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          Self management adalah sebuah perilaku yang dapat membantu individu 
dalam membentuk lingkungan, membangun motivasi diri dan individu tersebut 
dapat mengatur perubahan tingkah laku sesuai dengan kebutuhan. Rasa percaya diri 
atau Self management penting keberadaanya bagi konseli. Karena self management 
yang ada didalam diri konseli dapat membangun rasa percaya diri untuk mencari 
solusi yang terkait dengan masalah yang sedang di hadapi oleh konseli. 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan Kurangnya self managenent 
yang ada dalam diri anggota dikarenakan kurang bergaul dimasyarakat.Untuk 
mendeskripsikan Kurangnya self management yang ada dalam diri anggota lebih 
sering bercerita lewat media sosial. Untuk mendeskripsikan Dalams hal ini self 
management yang di bahas di adalah manajemen diri.Untuk mendeskripsikan 
Konseling individu disini menggunakan media sosial whatsapp.  
Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif. 
Lokasi penelitian di pusatkan pada anggota Karang Taruna RW 07.Desa 
Bulakpacing Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal.Sampel ini difokuskan pada 
tiga anggota karang taruna.Metode yang digunakan adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi dengan sumber primer dan sumber sekunder guna untuk 
mendapatkan sampel. Hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga narasumber 
hampir memiliki kesamaan dalam self management yang rendah disebabkan karena 
faktor internal dan faktor exsternal. 
Saran penulis untuk ketiga narasumber dalam mengatasi masalah self 
management yang rendah adalah dengan berlatih untuk meningkatkan motivasi 
dalam diri. Bergaul dengan teman serta lingkungan masyarakat. Jangan malu untuk 
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                        Self management is a behavior that can help individuals in shaping the 
environment, building self-motivation and the individual can manage behavior 
changes according to needs. Rasa confidence or Self management is important 
existence for konseli. Because self management in konseli can build confidence to 
find solutions related to the problems that are being faced by konseli. 
The purpose of this research is to describe the lack of self-management in 
members of Karang Taruna RW 07 Bulakpacing Village due to lack of community 
socialization. to describe the lack of self management in members of Karang Taruna 
RW 07 Bulakpacing Village more often tell stories through social media. To 
describe Inthis case self management discussed in is self management. To describe 
counseling individuals here use social media whatsapp.  
The approach in this research is to use qualitative methods. The research 
location is focused on members of Karang Taruna RW 07.Desa Bulakpacing 
Dukuhwaru District Tegal Regency.This sample is focused on three members of 
taruna coral. The methods used are observation, interviews and documentation with 
primary sources and secondary sources in order to obtain samples. The results 
showed that the three sources almost had similarities in low self management due 
to internal factors and exsternal factors. 
The author's advice for all three sources in overcoming the problem of low 
self management is to practice to increase motivation in themselves. Hanging out 
with friends as well as the community environment. Don't be shy to ask questions 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Dewasa ini banyak masalah yang terjadi pada diri individu, dalam 
permasalahan tersebut individu diharapkan mampu mengentaskan masalah 
yang sedang dihadapi. Tetapi masih ada individu yang tidak dapat 
mengentaskan masalahnya dan membutuhkan bantuan dari konselor. 
Konselor memiliki banyak teknik diantaranya konseling individu biasanya 
digunakan oleh konselor. Didalam bimbingan dan konseling terdapat 
beberapa layanan yang dapat dilakukan atau dilaksanakan untuk membantu 
mengentaskan masalah konseli diantaranya yaitu konseling individu. 
Konseling individu merupakan sebuah teknik pendekatan yang digunakan 
oleh konselor untuk membantu mengentaskan masalah yang ada pada 
konseli. Biasanya konseling individu dilakukan secara langsung. Konseling 
individu dapat digunakan oleh konselor untuk mengentaskan berbagai 
macam masalah pada konseli. Didalam konseling individu terdapat aturan 
aturan yang harus dipenuhi baik konselor mapun konseli yang akan 
melakukan konseling individu. 
       Pada realitanya konseling individu baiknya ada pembatasan waktu yang 
sudah ditetapkan oleh konselor dan konseli sebelum melakukan konseling 
individu. Sebagai konselor yang sesuai dengan kode etik yang harus di 





individu, bimbingan kelompok, konseling kelompok, bimbingan klasikal. 
Konseli yang akan melakukan konseling individu haruslah memahami 
beberapa asas yang ada didalam konseling individu diantaranya adalah 
kerahasiaan, keterbukaan, kesukarelaan, kemandirian dsb. Asas – asas 
tersebut menjelaskan bahwa apa pun yang menjadi masalah  pada konseli 
itu tidak akan diceritkan kemana–mana, dengan siapapun (rahasia), konseli 
disini menceritakan masalahnya sesuai dengan runtutan ceritanya tanpa ada 
pengurangan di dalam bercerita dengan konselor (keterbukaan), konseli 
datang ke konselor tanpa adanya suatu paksaan dari pihak lain dan benar 
benar ingin mengentaskan masalah yang sedang dialami oleh konsli 
(kesukarelaan), konselor di sini tidak memberikan solusi kepada konseli tapi 
konseli sendiri yang menetukan solusi yang terbaik untuk masalah yang 
sedang di hadapi, disini konselor hanya mengarahkan konseli sisanya 
konseli yang mengambil keputusan untuk masalahnya dan konseli harus 
bertanggung jawab dengan semua keputusan yang telah diambil 
(kamandirian) 
 Keberhasilan sebuah layanan konseling individu terletak pada 
keputusan konseli, dimana konseli dapat mengambil keputusan untuk 
masalah yang sedang dihadapi oleh konseli, bagi konselor terdapat 
kebanggan tersendiri jika memiliki konseli yang dapat mengambil 
keputusan. Konselor biasanya menggunakan beberapa teknik pendekatan 
yang ada biasanya konselor menggunakan dua teknik pendekatan yang ada 





biasanya disesuaikan dengan kebutuhan konseli berdasarkan masalah apa 
yang sedang dihadapi oleh konseli. Konselor akan mengambil beberapa 
teknik pendekatan yang dapat membantu konseli dalam mengentaskan atau 
mencari jalan keluar dari permasalahan yang sedang dihadapi. 
 Dalam penelitian ini, peneliti ingin memberian  konseling dengan 
secara online atau yang dikenal dengan media sosial bisa menggunakan 
whatsapp, facebook atau aplikasi lain yang dapat di gunakan oleh konselor 
dan konseli untuk melakukan konseling. Konseling seperti ini di lakukan 
apabila konselor dan konseli tidak berada pada satu tempat yang sama bisa 
terpisah oleh jarak ataupun terpisah karena waktu. Layanan ini yang disebut 
dengan konseling sesi tunggal. Konseling sesi tunggal (single session 
conseling) adalah proses konseling yang dilakukan oleh konselor hanya satu 
kali saja untuk mengefektifkan waktu, jarak, dsb. Konseling sesi tunggal ini 
dapat dilakukan apabila konselor sudah memahami konseli dengan baik 
dalam hal ini konseli yang memiliki hubungan teman dengan konselor 
ataupun klien yang pernah mengentaskan masalah dengan konselor 
(beberapa masalah) sehingga konselor cukup paham dengannya. 
 Selanjutnya yang dimaksud dengan media sosial merupakan suatu 
alat komunikasi yang digunakan untuk mengirim pesan berupa kabar atau 
berita kepada mereka yang berada sangat jauh dan kita cenderung ingin 
berbagi Kabar atau berita tersebut kepada publik atau masyarakat luas. 
Media sosial dapat digunakan untuk konseling individu jika situasi atau 





secepatnya. Di era pandemi yang terjadi pada saat ini layanan yang 
digunakan dapat berupa online  atau dengan menggunakan media sosial. Di 
era sekarang  sangat mustahil bagi konseli jika tidak memiliki media sosial 
karena dengan media sosial konseli dapat menambah teman, menjalin tali 
silahturohmi dengan kerabat maupun dengan teman yang sudah lama tidak 
bertemu karena berbeda tempat tinggal atau sudah memiliki kesibukan yang 
lain . 
 Kepercayaan pada diri itu sangat penting keberadaanya didalam diri 
konseli dimana kepecayaan diri itu sangat penting dalam pengambilan 
keputusan yang harus diambil oleh konseli dalam menetukan keputusan 
yang berkaitan dengan masalah yang sedang dihadapi oleh konseli. 
Kepecayaan diri sangat penting didalam sebuah konseling baik itu konseling 
kelompok, bimbingan kelompok, bimbingan klasikal. Rasa percaya diri itu 
penting dimiliki oleh konselor, rasa percaya diri atau Self management 
penting keberadaanya bagi konseli. Karena self management yang ada 
didalam diri konseli dapat membangun rasa percaya diri untuk mencari 
solusi yang terkait dengan masalah yang sedang di hadapi oleh konseli. 
Karena di setiap konseling yang dilakukan biasanya terdapat sebuah solusi 
dan solusi tersebut harus diambil oleh konseli sendiri yang cocok untuk 
mengatasi masalah yang sedang dihadapi. Konseli harus konsisiten dengan 
keputusan yang telah diambil dan keputusan tersebut harus dijalankan 
sebagimana mestinya oleh konseli. Disinilah letak kepercayaan diri itu 





 Didalam sebuah masyarakat terdapat sebuah organisasi yang 
ditujukan untuk menjadi wadah bagi anggota masyarakat untuk 
menyampaikan pendapat ataupun menyalurkan bakat yang ada pada diri 
individu. Banyak sekali organisasi yang ada di sekitar masyarakat mulai dari 
Ikatan Pemuda Pemudi Nahdlatul’ulama, Karang Taruna, Ikatan Remaja 
Masjid, dsb. Organisasi ini yang menjadi wadah untuk anggota 
mengembangkan bakatnya dengan tujuan nantinya anggota dapat 
berkembang menuju kearah yang lebih baik. Organisasi Karang Taruna 
merupakan sebuah wadah dan sarana yang bergerak pada bidang sosial 
disiapkan oleh pemerintah untuk para pemuda dengan tujuan 
mengembangkan potensi daerah yang ada pada setiap daerah. Organisai ini 
lebih mengutamakan kerja sama dalam sebuah kelompok yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kesadaran dan kerja sama dalam sebuah 
program kerja yang ada. Organisasi Karang Taruna biasanya terdapat 
tingkatan mulai yang paling bawah Karang Taruna tingkat RW (Korwil), 
Karang  Taruna Desa/Kelurahan, Karang Taruna Kecamatan, Karang  
Taruna Kabupaten/Kota, Karang Taruna tingkat Provinsi dan Karang  
Taruna tingkat Nasional. Di Karang  Taruna terdapat sebuah rapat yang 
dilakukan dua kali sebulan, di setiap rapat membahas sebuah kegiatan yang 
akan dilakukan serta hambatan- hambatan apa saja yang ada disetiap 
pertemuan. 
 Berdasarkan uraian di atas yang telah dikemukakan oleh penulis 





pelaksanaan konseling individu menggunakan strategi single session 
dengan media sosial terhadap self management anggota Karang Taruna RW 
07 Desa Bulakpacing Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal. 
B. Identifikasi Masalah  
 Dari latar belakang yang ada diatas, memberikan identifikasi masalah yang 
akan terjadi bahan penelitian sebagai berikut 
1. Ada beberapa orang yang masih memiliki permasalahan self 
management pada anggota Karang Taruna RW 07 Desa Bulakpacing 
Kecamatan Dukuhwaru KabupatenTegal. 
2. Ketidakmauan anggota Karang Taruna RW 07 Desa Bulakpacing untuk 
melatih rasa kepercayaan diri, masih terdapat beberapa orang. 
3. Rata rata semua anggota Karang Taruna RW 07 Desa Bulakpacing  
lebih sering curhat dengan media sosial. 
4. Self management pada anggota Karang Taruna RW 07 Desa 
Bulakpacing Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal yang kurang 
baik karena kurangnya bersosialisasi dengan teman dan masyarakat. 
C. Pembatasan Masalah  
Batasan masalah dala hal ini sebagai berikut : 
1. Kurangnya self managenent yang ada dalam diri anggota Karang  






2. Kurangnya self management yang ada dalam diri anggota Karang  
Taruna RW 07 Desa Bulakpacing lebih sering bercerita lewat media 
sosial. 
3. Dalam hal ini self management yang dibahas adalah pengelolaan diri 
pada anggota Karang Taruna Rw 07 Desa Bulakpacing Kecamatan 
Dukuhwaru Kabupaten Tegal. 
4. Konseling individu di sini menggunakan media sosial whatsapp. 
5. Dalam hal ini pemberian layanan konseling individu menggunakan 
strategi single session menggunakan media sosial yang akan di berikan 
pada anggota Karang  Taruna RW 07 Desa Bulakpacing berjumlah 3 
orang yang memiliki karakteristik tersebut. 
D. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana pelaksanaan konseling individu menggunakan strategi 
single session konseling melalui media sosial terhadap self 
management anggota Karang Taruna RW 07 Desa Bulakpacing Kec. 
Dukuhwaru Kabupaten. Tegal. 
2. Bagaimana upaya untuk mengatasi konseling individu menggunakan 
strategi single session konseling melalui media sosial terhadap self 
management anggota Karang Taruna RW 07 Desa Bulakpacing Kec. 
Dukuhwaru Kabupaten. Tegal. 






 E. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan konseling individu menggunakan 
strategi single session konseling dengan media sosial terhadap self 
management. 
2. Untuk menilai pelaksanaan konseling individu menggunakan strategi 
single session konseling dengan media sosial terhadap self 
management. 
3. Untuk mengetahui seberapa efektif pelaksanaan konseling individu 
menggunakan strategi single session konseling dengan media sosial 
terhadap self management. 
F. Manfaat Penulisan  
1. Manfaat Teori  
 Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan bagi pembaca 
mengenai pelaksanaan konseling individu menggunakan strategi single 
session konseling dengan media sosial terhadap self management. 
2. Manfaat Praktis  
 a. Pembaca  
   Dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca.  
 b. Peneliti  
  Penelitian ini dapat  dijadikan sebagai referensi bagi peneliti peneliti 





Menambah ilmu pengetahuan yang telah dimiliki peneliti, dapat 
 dijadikan pengalaman untuk latihan melakukan penelitian dan 







   Pada bab II tinjauan teori penulis menyertakan beberapa hal yang 
biasanya terdapat pada skripsi pada umumnya. Di tinjauan teori terdapat kajian 
teori dan penelitian terdahulu. Didalam kajian teori penulis mengambil beberapa 
teori dari para ahli sesuai dengan variabel. Dan pada penelitian terdahulu penulis 
mengambil dari beberapa jurnal di sesuai dengan variabel. 
A. Kajian Teori  
 1. Self Management  
a. Pengertian self management  
Edelson (http://www.autism.org/selfmanage.html di akses pada 
tanggal 1 Agustus 2020) mengungkapkan “self-management is a 
psychological term used to describe the process of achieving personal 
autonomy”. Pada dasarnya self-management adalah sebuah terminologi 
psikologis untuk menggambarkan proses pencapaian otonomi diri. 
Self-management dalam terminologi pendidikan, psikologi, 
dan bisnis adalah metode, keterampilan dan strategi yang dapat 
dilakukan oleh individu dalam mengarahkan secara efektif 
pencapaian tujuan aktivitas yang mereka lakukan, termasuk di 
dalamnya goal setting, planning, scheduling, task tracking, self-
evaluation, self-intervention, self-development. Selain itu self-
management juga dikenal sebagai proses eksekusi (pengambilan 
keputusan) (http://en.wikipedia.org/wiki/Self-management 
diakses pada tanggal 2 Agustus 2020).  
 
Manajemen diri adalah seperangkat strategi kognitif dan perilaku yang 




diri, dan memfasilitasi perilaku yang tepat untuk mendapatkan standar 
penampilan yang dikehendaki (Manz, 1986) dalam Iskandar,177. Sedangkan  
Didalam jurnal yang di tulis oleh Anike Dian Fitri (2013:31) Cormier 
& Cormier “self management is a process in which clients direct their own 
behavior change with any one therapeutic strategy or a combination of 
strategies” arti dalam bahasa Indonesia: pengelolaan diri adalah suatu proses 
dimana konseli mengatur sendiri perubahan tingkah laku mereka dengan satu 
strategi atau kombinasi strategi. 
  Jadi dapat disimpulkan bahwa self management adalah sebuah perilaku 
yang dapat membantu individu dalam membentuk lingkungan, membangun 
motivasi diri dan individu tersebut dapat mengatur perubahan tingkah laku 
sesuai dengan kebutuhan. 
 b. Tujuan Self Management  
Menurut Dyah dan Hadi (2013:336) tujuan dari strategi pengelolaan diri 
(Self Management) ini adalah agar individu secara teliti dapat menempatkan 
diri dalam situasi-situasi yang menghambat tingkah laku yang mereka 
hendak hilangkan dan belajar untuk mencegah timbulnya perilaku atau 337 
masalah yang tidak dikehendaki. Bentuk pelaksananaannya meliputi self 
monitoring (pemantauan diri), stimulus control (pengendalian diri), serta self 
reward (penghargaan diri sendiri). 
  Menurut Rzkrachmaa (dalam kompas,2018) tujuan utama pengendalian 
diri adalah untuk memperoleh kebahagiaan terutama kebahagiaan diri 
sendiri, keberhasilan duniawi, serta agar individu dapat menempatkan diri 
dalam situasi-situasi tertentu yang akan dilakukannya juga mencegah 
timbulnya suatu tindakan yang dapat menyebabkan masalah yang tidak 
dikehendaki dalam arti individu dapat mengelola pikirannya, ucapannya, 




 Dapat disimpulkan bahwa tujuan self management adalah agar individu 
dapat menempatkan diri dalam segala situasi dan kondisi yang dapat 
menghambat tingkah laku. Untuk memperoleh kebahagiaan terutama 
kebahagiaan diri sendiri, keberhasilan duniawi serta agar individu dalam 
mempatkan diri dalam segala situasi. 
c. Manfaat Manajemen Diri 
 Penerapan manajemen diri yang baik pada kehidupan akan membuat seseorang 
dapat menikmati proses hidup dan mampu mencapai tujuan yang diharapkan. 
Menurut Prijosaksono (2006), manajemen diri dapat memberikan manfaat : 
1. Melepaskan stress, kecemasan, kemarahan, ketakutan dan dendam dan sakit 
hati. 
2. Menghilangkan rasa sakit dan penyakit dan penyembuhan diri 
3. Meningkatkan kreativitas 
4. Memecahkan dan menyelesaikan berbagai permasalahan 
5. Meningkatkan citra dan rasa percaya diri 
6. Meningkatkan kemampuan belajar dan membantu untuk mencapai prestasi 
 
Sedangkan menurut Rzkrachmaa (2018) didalam manajemen diri terdapat 
manfaat di dalamnya, manfaat yang dapat di ambil yaitu sebagai berikut : 
 
1. Membantu individu dalam mengelola diri baik pikiran, perasaan, ucapan dan 
perbuatan yang akan dilakukannya sehingga dapat berkembang dengan baik. 
2. Menimbulkan perasaan bebas dari pengaruh dan kontrol orang lain terhadap 
dirinya. 
3. Individu dapat semakin mampu untuk menjalani dan mengatur hidupnya 
sendiri dan tidak bergantung lagi pada orang lain atau konselor untuk 




4. Dengan meletakkan tanggung jawab perubahan sepenuhnya kepada individu 
maka dia akan menganggap bahwa perubahan yang terjadi karena usahanya 
sendiri. 
5. Orang yang dapat mengendalikan dirinya akan mampu mengahadapi tantangan 
dunia, dan rintangan kehidupan. 
6. Mereka lebih mampu mengembangkan hubungan yang tulus dan akrab dengan 
individu lain. 
7. Mereka juga akan mampu berkonsentrasi dalam bekerja serta lebih handal dan 
lebih bertanggung jawab di dalam pengendalian dirinya dan lebih baik saat 
menghadapi situasi diluar zona nyaman di kehidupannya. 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa manfaat dari manajemen diri merupakan 
dapat membantu individu dalam mengelola pikiran, perasaan, ucapan, 
perbuataan serta dapat melepaskan stress, kecemasan dan ketakutan yang 
terdapat didalam diri individu.  
2. Konseling Individu Menggunakan Strategi Single Session Konseling 
 Dengan Media Sosial 
 a. Pengertian Konseling Individu 
   Pengertian  menurut para ahli konseling individu dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Menurut Prayitno (dalam Azam 2016:159) Layanan Konseling individu 
bermakna layanan konseling yang diselenggarakan oleh seorang guru 
bimbingan dan konseling (konselor) terhadap seorang konseli dalam rangka 
pengentasan masalah pribadi konseli. 
Menurut Willis (2016: 159) konseling individu adalah kunci semua 
kegiatan bimbingan dan konseling. Dengan menguasai teknik – teknik 
konseling individual berarti akan mudah menjalankan proses bimbingan dan 




Dapat disimpulkan bahwa konseling individu merupakan suatu proses 
pemberian bantuan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 
(Konselor) kepada peserta didik (konseli) yang sedang memiliki 
permasalahan baik permasalahan pribadi, belajar, sosial dan karir yang 
bersifat secara pribadi.  
Konseling dapat dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 
(konselor sekolah) kepada peserta didik (konseli) yang membutuhkan bantuan 
untuk mengentaskan masalah yang sedang di hadapi oleh konseli. Konseling 
dilakukan tidak hanya satu kali konseling selesai tetapi perlu dilakukan 
beberapa kali proses konseling hingga konseli menemukan solusi dari 
permasalah yang sedang dihadapi oleh konseli 
 b. Tujuan Konseling Individu 
  Sepeti halnya sebuah pendapat pasti ada tujuan yang berguna untuk 
mempertegas suatu pengertian. Menurut Azam (2016: 152) tujuan 
konseling individu secara utama dari layanan konseling individu adalah 
terselesaikannya masalah yang dialami oleh konseli, baik pengembangan 
sosial, pribadi, belajar, dan karir. Jadi konseling individu memiliki tujuan 
yaitu membantu konseli dalam mengentaskan permasalahan yang sedang 
dihadapi oleh konseli. 
Menurut Azam (2016:152) secara lebih khusus, tujuan konseling 




1).  Merujuk pada fungsi pemahaman, maka tujuan layanan konseling  
adalah agar konseli dapat memahami seluk-beluk  yang dialami 
secara mendalam dan komperhensif, positif, dan dinamis. 
2).   Merujuk pada fungsi pengembangan dan pembeliharaan, tujuan 
konseling individu adalah untuk mengembangkan potensi – potensi 
konseli dan memelihara unsur – unsur positif yang ada pada dirinya. 
3).  Merujuk pada fungsi pencegahan, dengan terentasnya masalah akan 
merupakan kekuatan bagi tercegah menjalarnya masalah yang 
sedang dihadapi itu, serta diharapkan tercegah pula masalah – 
masalah baru yang kemungkinan timbul. 
4).  Merujuk pada fungsi advokasi, apabila masalah yang dialami konseli 
menyangkut dengan pelanggaran hak – hak konseli sehingga konseli 
mengalami perlakuan yang tidak baik atau tidak adil. 
 
Didalam bimbingan dan konseling terdapat empat layanan dimana 
layanan tersebut biasanya di gunakan oleh guru Bimngan dan Konseling 
dalam pembuatan rencana pemberian layanan (RPL) diantaranya : 
pemahaman, pengembangan, pencegahan dan advokasi. 
c. Teknik Layanan Konseling Individu 
Pada umumnya teknik-teknik yang digunakan sama dengan apa yang 
ada diperoleh saat perkuliahan. Menurut Pryaitno (dalam Willes 2016:160) 
pendekatan konseling individu mensinergikan unsur-unsur pendekatan 
direktif-nondirektif, kognitif-emosional-afektif, melalui penerapan berbagai 
teknik dalam spektrum yang luas sesuai dengan permasalahan yang dialami 
oleh konseli. 





1. Perilaku attending  
Sebuah perilaku yang mencangkup tentang gaya tubuh yang 
dilakukan oleh konselor kepada konseli. (Willes 2016:160). 
2. Empati  
Merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki oleh konselor 
terhadap sesuatu (masalah) yang sedang konseli rasakan.(Willes 
2016:161). 
3. Refleksi  
Sedangkan refleksi adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh 
konselor dalam memantulkan kembali perasaan yang disampaikan 
oleh konseli. (Willes 2016:162). 
4. Eksplorasi  
Maksud dari eksplorasi adalah suatu keterampilan yang dimiliki 
oleh konselor dalam menggali atau mengeksplor baik perasaan, 
pikiran,serta pengalaman pada konseli (Willes 2016:163). 
5. Menangkap pesan utama 
Makna dari kata ini adalah suatu keterampilan yang miliki oleh 
konselor untuk mengatakan atau mengungkapkan kembali sebuah inti 







6. Bertanya untuk membuka percakapan 
Sedangkan pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang di gunakan 
oleh konselor kepada konseli untuk menanyakan sebuah pertanyaan 
yang membutuhkan jawaban yang panjang.(Willes 2016:165). 
7. Pertanyaan tertutup 
Sedangkan pertanyaan pada pertanyaan tertutup merupakan 
kebalikan dari membuka pertanyaan. Jawaban yang dari pertanyaan 
tertutup biasanya hanya “iya” dan “tidak” (Willes 2016:165). 
8. Dorongan minimal 
Sedangkan dorongan minimal adalah suatu dorongan langsung 
singkat terhadap apa yang telah dikatakan oleh konseli dan 
memberikan dorongan secara singkat.(Willes 2016:166). 
9. Interpretasi  
Sedangkan interpretasi adalah suatu keterampilan yang dimiliki 
oleh konselor untuk memberikan pandangan serta rujukan agar konseli 
dapat mengerti dan memahami dari hasil rujukan pemahaman.(Willes 
2016:166). 
10. Mengarahkan 
Sedangkan mengarahkan adalah suatu keterampilan yang dimiliki 






11. Menyimpulkan sementara 
Sedangkan menyimpulkan sementara dapat digunakan ketika 
pembicaraan maju secara bertahap dan arah pembicaraan semakin 
jelas.(Willes 2016:167). 
12. Memimpin 
Sedangkan memimpin adalah agar pembicaraan (wawancara) 
dalam konseling tidak hilang arah atau menyimpang. Maka konselor 
harus memimpin arah pembicaraan.(Willes 2016:168). 
13. Fokus  
Sedangkan fokus adalah dapat membantu konseli untuk 
memusatkan perhatian pada pokok pembicaraan atau masalah ini saja 
yang akan dientaskan.(Willes 2016:168). 
14. Konfrontasi  
Sedangkan konfrontasi adalah menentang konseli untuk melihat 
adanya perbedaan ekspersi antara bahasa verbal dan non 
verbal.(Willes 2016:169). 
15. Menjenihkan  
Sedangkan menjernihkan adalah kata atau kalimat yang 
digunakan oleh konselor apabila konseli menggunakan ucapan-ucapan 






16. Memudahkan  
Sedangkan memudahkan adalah keterampilan membukan 
komunikasi supaya konseli dengan mudah berbicara dengan konselor 
serta dapat menyatakan perasaan, pikiran, dan pengalaman secara 
bebas. (Willes 2016:170). 
17. Diam  
Sedangkan diam, Bukan diam yang tidak melakukan komunikasi 
tetapi diam disini memberikan kesempatan konseli untuk berfikir 
jawaban atas pertanyan yang konselor berikan. (Willes 2016:170). 
18. Mengambil inisiatif  
Sedangkan mengambil inisiatif adalah pengambilan inisiatif perlu 
dilakukan oleh konselor apabila konseli kurang semangat dalam 
berbicara, diam serta kurang partisipasi. (Willes 2016:171). 
19. Memberi nasihat 
Sedangkan memberi nasihat adalah pemberian nasihat dilakukan 
oleh konselor apabila konseli meminta konselor untuk memberikan 
nasihat terkait dengan masalah yang sedang di hadapi oleh 
konseli.(Willes 2016:171). 
20. Pemberian informasi 
Sedangkan pemberian informasi adalah informasi yang diminta 






Sedangkan merencanakan adalah tahap ini konselor membantu 
konseli untuk membuat rancana berupa program yang nantinya di 
lakukan oleh konseli.(Willes 2016:172). 
22. Menyimpulkan  
Sedangkan menyimpulkan adalah sesi ini biasanya konselor 
membantu menyimpulkan berdasarkan hasil pembicaraan dengan 
konseli.(Willes 2016:172). 
Selanjutnya teknik layanan konseling individu menurut Azam 
(2016:155-157) membagi teknik layanan konseling individu menjadi 
Sembilan belas teknik dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Attending 
Merupakan suatu pemberian perhatian pada komunikasi verbal 
dan non verbal pada konseli. 
2. Bertanya 
Pada dasarnya bertanya secara efektif dengan konseli untuk 
memulai percakapan, memperdalam penekanan pada poin penting, 
mengecek persepsi dan memperjelas informasi. 
3. Klarifikasi 
 Selanjutnya klarifikasi adalah cara mengajak konseli untuk 






 Selanjutnya mengarahkan adalah suatu cara untuk mengarahkan 
konseli ke arah atau instruksi tertentu. 
5. Refleksi 
 Selanjutnya refleksi adalah suatu kemampuan yang dimiliki 
konselor untuk merefleksi ide-ide penting untuk konseli. 
6. Empati 
 Selanjutnya empati adalah suatu kemampuan yang dimiliki 
konselor untuk merasakan seperti apa yang konseli rasakan. 
7. Parafrase 
Selanjutnya parafrase adalah suatu kemampuan yang dimiliki 
konselor untuk menyatakan arti yang diucapkan dan dirasakan oleh 
konseli. 
8. Mendengarkan  
  Selanjutnya mendengarkan adalah suatu kemampuan yang 
dimiliki konselor untuk mendengarkan respon verbal konseli terkait 







9. Pemfokusan  
  Selanjutnya pemfokusan adalah suatu kemampuan yang dimiliki 
konselor untuk membantu konseli agar dapat fokus pada isu atau 
masalah yang sedang dihadapi konseli. 
10. Konfrontasi 
  Selanjutnya konfrontasi adalah suatu kemampuan yang dimiliki 
konselor untuk memperlihatkan kepada konseli dengan 
menanyakan ketidak konsisitenan jawaban dari konseli. 
11. Reframing 
  Selanjutnya reframing adalah suatu kemampuan yang dimiliki 
konselor untuk menawarkan pada konseli alternatif persepsi atau 
sebuah konsep dari masalah konseli. 
12. Memberikan feedback 
  Selanjutnya memberikan feedback adalah suatu kemampuan 
yang dimiliki konselor untuk memberikan konseli umpan balik 








  Selanjutnya interprestasi adalah suatu kemampuan yang dimiliki 
konselor untuk memberikan interprestasi tentang peristiwa 
kehidupan konseli. 
14. Memberikan dukungan dan pengukuhan 
  Selanjutnya memberikan dukungan dan pengukuhan adalah 
suatu kemampuan yang dimiliki konselor untuk memberikan 
dukungan emosi dan psikologis kepada konseli dengan 
menggunakan keterampilan attending, kontak fisik, 
mendengarkan, menenangkan dan memberikan sugesti. 
15. Membuka diri 
       Selanjutnya membuka diri adalah suatu kemampuan yang 
dimiliki konselor untuk memberikan informasi yang berkaitan 
dengan perasaan, pikiran, pengalaman konselor. 
16. Memberikan dorongan pada konseli 
              Selanjutnya memberikan dorongan pada konseli adalah 
suatu kemampuan yang dimiliki konselor untuk melanjutkan, 





17. Pemecahan masalah 
        Selanjutnya memberikan pemecahan masalah adalah suatu 
kemampuan yang dimiliki konselor untuk mengajarkan kepada 
konseli proses pemecahan yang efektif dengan menggunakan 
keterampilan kecil. 
18. Meringkas/merangkum 
     Selanjutnya meringkas/merangkum adalah suatu kemampuan 
yang dimiliki konselor untuk menarik tema-tema yang 
bersamaan dari wilayah yang berbeda, isi, perasaan, pemikiran, 
proses dan lain-lain. 
19. Menutup  
 Selanjutnya menutup adalah suatu kemampuan yang dimiliki 
konselor untuk menyimpulkan dan mengakhiri sesi konseling. 
 Konselor diharapkan mampu dan menjalankan konseling individu 
sesuai dengan teknik diatas secara baik dan benar. 
d. Konseling Sesi Tunggal (Single Session Conseling) dengan Media Sosial 
1). Pengertian Konseling Sesi Tunggal 
Terapi sesi tunggal adalah bentuk terapi spesifik dilakukan oleh 




yang ada dan basis pengetahuan untuk ditangani kekhawatiran klien, 
dalam satu sesi (Paul&Ommeren, 2016:1). 
Sedangkan didalam jurnal yang di tulis oleh Joan(2019:13) yang 
mengatakan bahwa “ walk-in single session therapy is a from of 
brief therapy that challengs the idea that long term change can only 
come through on going laborious session” yang jika di terjemahkan 
adalah terapi singkat yang menantang gagasan bahwa perubahan 
jangka panjang hanya dapat terjadi melalui sesi yang melelahkan. 
Jadi konseling sesi tunggal adalah konseling yang dilakukan oleh 
konselor untuk membantu konseli dalam mengentaskan masalah yang 
ada pada konseli dan diselesaikan dalam satu sesi saja. 
2).  Asumsi Dari Konseling Single Session Conseling  
       Konselor tentunya sudah tidak asing lagi dengan Sembilan 
pendekatan yang ada yaitu realitas, rasional emotif, posmoderen, client 
center, behavior, humanistic, psikoanalisis, trait and fakor, gestal, 
analisis transaksional. 
       Teknik yang ada diatas merupakan teknik yang biasanya digunakan 
oleh konselor. Teknik konselor tersebut menggunakan waktu yang 
cukup lama dalam konseling. Konselor disekolah waktu menjadi 
hambatan bagi konselor dan konseli karena konselor tidak memiliki 
banyak waktu untuk melakukan konseling.  
       Konseling sesi tungal lebih mementingkan waktu yang digunakan 
oleh konselor sefisien mungkin. Mengingat waktu yang ada di sekolah 




sekolah memungkinkan untuk konselor tidak bisa fokus pada masalah 
itu saja. 
Asumsi-asumsi menurut konsep Bannink (dalam Nugroho& 
Puspita,   2018:96) yaitu konselor akan menyakinkan konseli yang 
konsep dirinya kurang positif untuk bisa berubah menjadi lebih 
positif, konseli yang berkonsep diri rendah diajak untuk melakukan 
perubahan pada dirinya menjadi lebih positif, untuk menikatkan 
konsep diri yang kurang positif konseli bisa memaknai perubahan-
perubahan pada dirinya walau masih sedikit. Yakin bahwa konseli 
bisa merubah konsep dirinya yang negatif menajdi positif, konseli 
diarahkan untu fokus pada tujuan untuk menjadikan dirinya 
memiliki konsep diri yang positif, dan kondisi nyata konseli bisa 
membaantu konseli untuk merubah konsep diri akademiknya. 
 
 Menurut Corey (dalam Mulawarman, 2019:24) mengatakan 
bahwa asumsinya adalah konselor dapat memiliki waktu yang cukup 
besar untuk membantu individu dengan menggunakan pendekatan 
konvesional tersebut. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa konselor harus menyakinkan 
konseli untuk berubah menjadi lebih baik lagi dan konselor dapat 
mengetahui apakah terjadi perubahan pada konseli atau tidak. 
3). Langkah – langkah Pelaksanaan Konseling Sesi Tunggal  
        Ada beberapa hal yang harus dijadikan pertimbangan agar 
pemberian layanan dapat tepat sasaran. Satu hal yang harus dipahami 
adalah tahapan pelaksanaan konseling sesi tunggal. Ketika seseorang 
konselor mau memberikan layanan konseling sesi tunggal. Menurut 




1. Membantu siswa menentukan masalahnya. 
2. Mengembangkan solusi yang dibuat oleh siswa. 
3. Membantu siswa dalam menetapkan tujuan tertentu 
4. Memberikan siswa tugas – tugas yang dirancang untuk membantu 
mereka mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 
 
       Mencermati dari pendapat Mulawarman tersebut kiranya dapat 
dirumuskan sebuah simpulan bahwa dalam pelaksanaan pemberian 
layanan konseling single session seorang konselor harus memperhatikan 
langkah – langkah secara benar dalam bentuk pemberian layanan 
bimbingan dan konseling sesuai dengan urutan tersebut di atas. 
   2.  Media Sosial. 
       a) .  Pengertian Media Sosial 
Nasrullah (2017:11) media sosial adalah medium diinternet yang 
memungkinkan pengguna merepresentasi dirinya maupun berinteraksi, 
bekerja sama, berbagi,berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk 
ikutan sosial secara virtual. 
Media sosial merupakan sebuah media daring yang digunakan antara 
satu sama lain dimana penggunanya dengan mudah berpartisipasi, 
berinteraksi, berbagi, dan menciptakan isi blog, jejaring sosial, wiki, forum 
dan dunia virtual tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. 




Namun beberapa pendapat lain, “Media sosial dimaknai sebagai 
platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang 
memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun berkolaburasi, 
Karena itu media sosial dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) 
online yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus sebagai 
sebuah ikatan sosial.” (Dijk, 2013, oleh Nasrullah 2016; 11) 
Selanjutnya menurut Nasrullah (2016; 1 3), media sosial dinyatakan 
sebagai medium diinternet yang memungkinkan penggunanya 
mempresentasikan dirinya maupun berinterakasi, bekerjasama, saling 
berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lainnya, dan membentuk ikatan 
sosial secara virtual.” 
Media sosial dapat dipahami sebagai media daring yang digunakan oleh 
seseorang dengan orang lain dimana penggunanya dapat berinteraksi, berbagi 
dan menulis isi blog, jejaring sosial atau dunia virtual tanpa dibatasi oleh 
ruang dan waktu. 
Dapat disimpulkan media sosial adalah alat komunikasi yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi yang berupa pesan kepada orang 
lain. Dengan media sosial dapat menghubungkan dengan orang yang berada 
jauh. Media sosial dapat memudahkan penggunanya untuk bekerja, 






b). Karakteristik dan Jenis Media Sosial  
Karakteristik media sosial, yaitu “Jaringan, Informasi, Arsip, Interaksi, 
Simulasi sosial, Konten oleh pengguna”(Nasrullah,2015:16).Selanjutnya dari 
karakteristik tersebut dapat dijelaskan oleh penulis antara lain sebagai berikut: 
1. Jaringan (Netwok) antar pengguna 
 Merupakan dimaknai sebagai perangkat keras sebuah computer 
tetapi seiring berjalannya waktu jaringan lebih dikenal sebagai 
teknologi yang ada didalm komputer, smartpone atau leptop. 
2. Informasi yang dimaksud dengan informasi  
Merupakan sebuah media sosial seperti facebook, twitter, 
whatsapp menggunakan informasi sebagaicara untuk berinteraksi. 
3. Arsip 
 Sedangkan arsip dapat dijelaskan sebagai informasi yang 
dibagikan telah tersimpan dan dapat diakses kapanpun. 
4. Interaksi selanjutnya interaksi  
Merupakan suatu media sosial dimana seseorang berinteraksi 
seperti memberikan like, commen, subscribe, dan share. 
5. Simulasi lalu simulasi  
Merupakan sebuah kesadaraan akan yang real atau nyata di benak 
khalayak publik semakin berkurang dan digantikan dengan 




6. Konten oleh pengguna ada hal yang perlu dijelaskan tentang 
konten oleh pengguna, dimana konten ini merupakan bentuk baru 
atau format baru untuk berinteraksi dengan pengguna media sosial 
yang lain. 
7. Penyebaran dari berbagai jenis media tersebut, perlu dibahas 
bagaimana penyebaran ini tidak terbatas pada penyediaan 
teknologi semata tetapi juga menjadi budaya yang terdapat dalam 
media sosial. 
  Dari karakteristik yang telah dijelaskan tersebut di atas karnanya dapat 
dijelaskan tentang jenis media sosial ke dalam kategori ini merupakan upaya 
untuk melihat bagaimana jenis media sosial itu membagi media sosial menjadi 
enam dan dapat dijabarkan sebagai berikut yaitu: 
1. Media jejaring sosial (social networking)  
Merupakan media yang paling popular dalam kategori media sosial 
setiap pegguna membentuk jaringan pertemanan baik terhadap sesama 
pengguna yang sudah diketahui dan kemungkinan bertemu didalam 
dunia nyata maupun membentuk jaringan baru. 
2. Jurnal online (blog)  
Merupakan sebuah media sosial yang memungkinkan para 
penggunanya untuk mengunggah aktifitas keseharian, saling 
mengomentari dan berbagi informasi sesama pengguna. 




Merupakan suatu media sosial yang memungkinkan para 
penggunannya untuk menulis dan mempublikasikan aktifitas serta 
pedapatnya. 
4. Media berbagai (media sharing).  
Merupakan jenis media sosial yang memfasilitasi pengggunanya untuk 
berbagi media, melalui dari dokumen, video, audio, gambar dan 
sebagainya.  
5. Penanda sosial (social bokkmarking)  
Merupakan media sosial yang bekerja untuk mengorganisasi, 
menyimpan, mengelola, dan mencari informasi atau berita tertentu 
secara online.  
6. Media konten bersama atau wiki  
Merupakan media atau situs web yang secara program memungkinkan 
para penggunanya untuk membangun konten secara 
bersama.(Nasrullah,2015:46) 
d. Kajian tentang Whatsapp  
        Sebelum saya lanjutkan ke pembahasan selanjutnya setiap orang pernah 
menggunakan whatsapp, dan kita harus tahu apa sebenarnya whatsapp itu. 
Popularitas whatsapp sangat menggemparkan dunia sebagai salah satu alat 




berbagai lokasi demi keamanan.terlebih dahulu saya berikan berikan definisi 
whatsapp 
WhatsApp adalah aplikasi media sosial yang dapat melakukan text/voice 
chat, photo sending, video sending, document sending dan location 
sending. Sehingga dengan media sosial WhatsApp ini dapat mengkontruksi 
sebuah budaya pada generasi melek teknologi juga lebih tepat digunakan 
sebagai komunikasi yang bersifat personal maupun group yang dapat 
menjadi sarana untuk menjaga hubungan dengan orang lain serta sebagai 
sumber informasi. (Fauzi, 2017) 
Selain pendapat tersebut diatas dapat di jelaskan sebagai WA sebuah 
aplikasi seluler lintas platform. Berbeda dengan aplikasi SoRT Message 
Service (SMS) yaitu fasilitas yang hanya bisa teks dan berbayar, maka 
aplikasi WA adalah gratis dan bisa mengirim tidak hanya dalam bentuk 
teks saja melainkan juga bisa dalam bentuk gambar, pesan video dan audio 
dalam jumlah tidak terbatas. (Syarifhidayat, et al., 2017) 
       Jadi dapat disimpulkan bahwa whatsapp merupakan suatu fitur yang di 
desain untuk mengirim informasi dari orang yang satu kepada orang yang 
lain.whatsapp terdapat beberapa fitur lainnya yang dapat digunakan untuk 
mengirim file, dokumen, foto dan pesan suara. 
B. Penelitian Terdahulu 
1.     Pada penelitian terdahulu ini peneliti mengambil jurnal yang berjudul 
“Penerapan strategi pengelolaan diri (self management) untuk mengurangi 
kenakalan remaja korban broken home ” yang ditulis oleh Dyah Ayu 
Retnowulan pada tahun 2013 Jurnal BK Unesa. Volume 03 Nomor 01 




   Dalam penelitian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
penelitian dan pembahasan peneliti menyimpulkan terdapat perbedaan skor 
yang signifikan pada kelompok siswa yang diberikan perlakuan strategi 
pengelolaan diri (self management) dibandingkan dengan kelompok siswa 
yang dibantu dengan metode konvensional. Hal tersebut dibuktikan dengan 
analisis uji jumlah jenjang Wilcoxon. Hasil tersebut dapat diketahui dengan 
adanya penurunan skor kenakalan remaja korban broken home pada 
kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan strategi pengelolaan diri 
(self management) lebih signifikan dibandingkan skor .kenakalan remaja 
korban broken home yang masih tinggi pada kelompok control yang 
diberikan intervensi konseling dengan metode konvensional. Dengan 
demikian hipotesis home antara kelompok siswa yang dibantu dengan 
strategi pengelolaan diri (self management) menurun secara signifikan 
dibandingkan dengan kelompok siswa terbukti.  
2.      Pada penelitian terdahulu ini peneliti mengambil jurnal yang berjudul 
“Layanan konseling individual remaja –pendekatan behaviorisme ” yang 
ditulis oleh Muhammad Husni Al-Ibrah|Vol. 2 No.2 Desember 2017.  
         Dalam penelitian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
konseling individual, konselor berupaya memberi bantuan untuk 
mengembangkan pribadi klien serta klien dapat mengantisipasi 




mengkombinasikan konseling individual dengan penanganan kasus 
kenakalan remaja. Seiring kasus-kasus kenakalan remaja yang terjadi 
misalnya merokok disekolah, berkelahi, hamil diluar nikah, membolos, dan 
lain sebagainya, guru BK/Konselor berkewajiban melakukan pendekatan 
secara intensif. Hal ini bertujuan agar dapat diketahui permasalahan seperti 
apa yang sedang dihadapi dan nantinya dapat ditemukan solusinya. Dalam 
meningkatkan efektifitas konseling individual remaja, maka konseling 
dengan pendekatan behaviorisme menjadi penting untuk dilakukan. 
Tujuannya adalah mencapai kehidupan tanpa mengalami kesulitan atau 
hambatan perilaku yang dapat membuat ketidakpuasan dalam jangka 
panjang, atau mengalami konflik dengan kehidupan sosial. Secara khusus, 
tujuan konseling behaviorisme adalah untuk mengubah perilaku remaja 
yang salah dalam penyesuaian dengan cara-cara memperkuat perilaku yang 
diharapkan dan meniadakan perilaku yang tidak diharapkan serta 
membantu menemukan cara cara berperilaku yang tepat. Dalam 
penyelesaian masalah kenakalan remaja, guru BK/Konselor juga harus 
terus memantau perkembangan anak setelah terselesaikannya 
permasalahan.   
3.      Pada penelitian terdahulu ini peneliti mengambil jurnal yang berjudul 




kognitif” yang ditulis oleh Ima Ni’mah Chudari Edusentris, Jurnal Ilmu 
Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 3 No. 3 Desember 2016. 
    Dalam penelitian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
penelitian teknik Kognitif pada mahasiswa UPI Kampus Serang terbukti 
secara empiris dapat meningkatkan keterampilan pengelolaan diri. Terjadi 
peningkatan yang signifikan  pada skor rerata dari pre test ke rerata skor 
post test.  Peningkatan  skor SM menunjukkan bahwa tiga teknik Kognitif 
(P, PS, SI) dapat digunakan untuk tiga keterampilan (TM, SS, SDL).  Hasil 
penelitian juga  menunjukkan bahwa ketiga teknik Kognitif  (teknik P, PS, 
SI)  memiliki keefektifan yang relatif sama  dalam meningkatkan tiga  
keterampilan  pengelolaan diri (Selfmanagement) yaitu keterampilan 
Timemanagement, Social skills, Self-directed leraning. Hal ini 
mengindikasikan bahwa ketiga teknik Kognitif dapat digunakan untuk 
meningkatkan ketiga keterampilan dan teknik Kognitif merupakan teknik 
yang dapat menggerakkan pikiran untuk merubah perilaku SM seseorang  
ke arah yang lebih baik. Pembimbing akademik (PA) di perguruan tinggi  
memiliki peran dan tugas membimbing mahasiswa, seyogyanya dari awal 
mengidentifikasi dan mendeteksi perilaku yang mengindikasikan ketidak 
mampuan mahasiswa mengelola dirinya.  PA seharusnya dapat 
mempengaruhi terhadap keberlangsungan  studi mahasiswa. Keterampilan 




dan tekad yang kuat. Teknik Kognitif merupakan teknik yang 
menggerakkan pikiran untuk merubah perilaku ke arah yang lebih baik. 
Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya menggunakan tiga teknik 
dari beberapa teknik kognitif yang ada, maka akan lebih menarik jika 
dilakukan program pelatihan SM dengan menggunakan semua teknik 
Kognitif. 
4.      Pada penelitian terdahulu ini peneliti mengambil jurnal yang berjudul ” 
bekerja sambil kuliah dalam perspektif self management  (studi etnografi 
pada karyawan etnis jawa  di Kota seribu industri tangerang)”  yang di tulis 
oleh Masduki Asbari1*, Rudy Pramono2, Fredson Kotamena3, Juliana4, 
Otto Berman Sihite5, Virza Utama Alamsyah6, Donna Imelda7, Samuel 
Tanasjah Setiawan8, Agus Purwanto9. Jurnal Edumaspul, 4 (1), Year 2020 
– 254. 
  Dalam penelitian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dan 
pembahasan, maka didapatkan simpulan bahwa karyawan mahasiswa etnis 
Jawa bekerja sambil kuliah mampu melakukan self management dalam hal 
mengelola perasaan, perilaku, dan pikiran dengan caranya sendiri. Subyek 
penelitian menjadi mahasiswa yang kuliah sambil bekerja karena memiliki 
masalah finansial. Subyek adalah orang yang mencintai pekerjaannya 
namun tidak meninggalkan kuliahnya, karena tujuan utamanya bekerja 




semuanya adalah agar dadi wong. Karyawan etnis Jawa berusaha 
menyeimbangkan antara kuliah dan bekerja. Terbukti mereka berusaha 
untuk mengatur waktu, tenaga, dan keuangannya untuk hal-hal yang 
berguna. Subyek penelitian berusaha untuk berpikir positif ketika 
mendapatkan masalah dalam pekerjaannya, ketika mendapat masalah 
seperti merasa jenuh mereka tidak membiarkan rasa jenuh itu membuatnya 
malas, melainkan mengarahkan dirinya untuk tetap bekerja dan 
menyelesaikan tanggung jawabnya. Dengan bekerja, subyek penelitian 
merasa harus mengatur pengeluarannya dengan bijak dan hal ini sudah 
dilakukannya. Subyek penelitian merasa bangga menjadi mahasiswa yang 
mandiri secara finansial yang berbeda dari kebanyakan temannya yang 
menggantungkan diri dari bantuan orang tua mereka. Formula simple 
menangan beragam masalah atas peran gandanya adalah 5E (enjoy, easy, 
excellence, expert, earn). 
5.       Pada penelitian terdahulu ini peneliti mengambil jurnal yang berjudul ” 
penggunaan layanan konseling individu dengan pendekatan behavioral 
untuk mengurangi perilaku membolos peserta didik kelas viii mts miftahul 
ulum merabung iii Kecamatan pugung Kabupatenupaten tanggamus” yang 
di tulis oleh Nova Erlina, Laeli Anisa Fitri. Pada tahun 2016 
         Dalam penelitian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa mengurangi 




individu dengan pendekatan behavior dapat disimpulkan bahwa:  1. Faktor 
penyebab membolos peserta didik kelas VIII MTs Miftahul Ulum 
Merabung III di antaranya; tidak suka dengan mata pelajaran, ikut-ikutan 
teman, tidak mengikuti pelajaran setelah jam istirahat selesai, bosan dengan 
mata pelajaran matematika. Pelaksanaan layanan konseling individu 
dengan pendekatan behavioraldilaksanakan dengan beberapa tahap, tetapi 
sesi konseling yang di lakukan ini adalah menggunakan beberapa 
keterampilan dasar konseling dan tidak menggunakan pendekatan 
behavioral. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku 














A. Pendekatan dan Desain Penelitian  
      1. Pendekatan Penelitian  
  Penelitian yang digunakan dalam metode penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian didefiniskan 
sebagai salah satu prosedur penelitian yang dapat menghasilkan data 
deskripsi dan mengandalkan fenomena yang terjadi dilapangan. 
Penelitian ini bersifat sementara dan belum kompleks. 
  Menurut Sugiono (2016:15) penelitian kualitatif adalah sebuah 
penelitian yang bersifat ilmiah, oleh karena itu penelitian kualitatif 
bersifat sementara. Sedangakan didalam buku yang ditulis oleh 
Suharsimi (2014:20) pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan atau 
metodeilmiah, juga yang ada dalam penelitian, tentu tidak terlepas dari 
kebaikan dan kelemahan, keuntungan dan kerugian.Akan berkembang 
setelah memasuki peneliti memasuki lapangan sosial. Penelitian 
kualitatif ini bersifat holistik, jumlah teori yang digunakan lebih banyak 
karena harus menyesuaikan di lapangan. 
       Dengan dasar dari sumber yang telah didapat, diharapkan mampu 




pelaksanaan konseling individu menggunakan strategi single session 
konseling dengan media sosial terhadap self management Karang  
Taruna RW 07 Desa Bulakpacing Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten 
Tegal, dan penulis mampu menganalisis dengan data maupun dengan 
hasil wawancara. 
      2. Desain penelitian 
       Desain ini bersifat deskriptif adalah salah satu cara penelitian 
dengan mendeskripsikan, meringkas, dan menggambarkan berbagai 
kondisi serta situasi hal yang terjadi dilapangan dengan kenyataan dan 
fakta. Penelitian deskriptif ini menggunakan bukti nyata dan fenomena 
yang terjadi secara real, peneliti murni menjelaskan dan 
menggambarkandengan kalimat yang sama dengan kenyataan yang ada 
di lapangan tanpa berlebih – lebihan. 
       Dibawah ini peneliti menyajikan desain penelitian sesuai dengan 
temuan peneliti yang ada saat dilapangan. Desain tersebut diambil dari 
pengamatan yang dilakukan peneliti selama kegiatan Karang Taruna 
RW 07 Desa Bulakpacing berlangsung. Dari pengamatan dilapangan 
yang telah dilakukan oleh peneliti maka didapatkan desain tersebut. 
 Berikut skema gamaran Desain penelitian : 














B.  Prosedur Penelitian  
  Prosedur penelitian atau disebut juga dengan tata cara penelitian atau 
sering disebut syarat, penelitian dianggap benar apabila telah memenuhi 
prosedur yang telah ditetapkan. 
 Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yang harus dilalui yaitu : 
a. Tahap Awal  
1. Mengajukan judul terlebih dahulu dan sesuai dengan 
permasalahan  yang diambil. 
2. Mengajukan isi proposal kepada dosen pembimbing. 
3. Melakukan komunikasi awal kepada objek yang akan dijadikan 
penelitian. 




Wawancara Observasi  dokumentasi 





5.  Melakukan seminar terhadap isi proposal yang telah di setujui. 
b. Tahap Persiapan  
1. Membuat atau menyusun pertanyaan yang digunakan untuk 
melakukan wawancara dengan narasumber. 
2. Menghubungi narasumber terkait untuk mendapatkan informasi 
benar dan valid sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
c. Tahap Pelaksanaan 
1. Melakukan observasi, wawancara serta dokumentasi 
2. Mengumpulkan, mengelola, menganalisis data yang terkumpul 
ke dalam  naskah laporan skripsi dengan berkonsultasi kepada 
dosen pembimbing. 
3.  Memperbaiki atau merevisi skripsi sesuai dengan saran dari 
dosen pembimbing. 
d. Tahap Akhir 
1. Mengkonsultasikan hasil laporan penelitian kepada dosen 
pembimbing untuk disetujui agar layak untuk ditampilkan di 
sidang skripsi. 
C. Sumber Data  
Sumber data juga perlu mengindentifikasi dengan jelas dan akurat. 
Sumber data utama yang paling penting adalah tentu saja dari pihak keluarga 
yang akan digunakan sebagai bahan penelitian. Keluarga ini berperan 




Menurut Sugiyono (2016:137), jika dilihat dari sumbernya maka data terbagi 
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.  
1. Data Primer  
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang disebarkan kepada 
sejumlah sampel responden yang sesuai dengan target sasaran dan 
dianggap mewakili seluruh populasi yang dalam penelitian ini.  
a.. Wawancara  
   Menurut Sugiyono (2016: 194) wawancara merupakan 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit atau kecil. Di dalam KBBI 
(https://kbbi.web.id/wawancara.html diakses pada 6 Desember 
2020) wawancara merupakan sebuah proses tanya jawab dengan 
sesorang yang di perlukan untuk meminta keterangan atau 
pendapatnya mengenai suatu hal. Jenis wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan wawancara tidak 
terstruktur. Wawancara yang di lakukan hanya garis besar 




untuk memperoleh informasi tentang self management yang 
dilakukan pada saat ini. 
  b. Observasi  
   Menurut Sugiono (2016:203) Observasi merupakan 
sebuah tindakan yang dilakukan oleh peneliti untuk mengamati 
suatu lingkungan yang akan diteliti. Selanjutnya menurut 
Suharsimi (2014:199) observasi adalah pengamatan yang 
meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat panca indra. Tujuan observasi 
itu sendiri adalah mengamati suatu objek yang akan diteliti 
dengan memahami kondisi atau fenomena yang terjadi 
dilapangan secara nyata. 
c. Dokumentasi  
   Menurut Suharsimi (2014:274) dokumentasi adalah 
mencari data mengenai hal – hal atau variable yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Di dalam KBBI 
(https://kbbi.web.id/dokumentasi.html diakses pada 6 Desember 
2020) dokumentasi merupakan pemberian atau pengumpulan 
bukti dan keterangan. Dokumentasi yang di lakukan pada 





2. Data Sekunder 
 Data sekunder dalam penelitian ini didapat melalui peninggalan 
tertulis yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku literatur, 
dokumen, dan tulisan yang dianggap peneliti berkenan dengan 
permasalahan yang sedang diteliti.  
D. Wujud Data  
       Wujud data ini bisa berupa informasi langsung dari pihak keluarga 
yang terkait. Maupun dengan tulisan dan catatan yang terlihat yang nyata 
dan fakta, bisa juga melalui pengamatan peneliti terhadap fenomena yang 
ada di lapangan secara langsung.  
 
E. Identifikasi Data  
  Data yang akan diteliti adalah data mengenai self management  yang 
rendah pada anggota Karang Taruna di Desa Bulakpacing Kecamatan 
Dukuhwaru Kabupaten Tegal,  dapat dilihat pada saat rapat organisasi 
Karang Taruna, mengenai konseling individu menggunakan strategi single 
session konseling dengan media sosial terhadap selt management Karang  
Taruna RW 07, kemudian peneliti dapat mengetahui bagaimana self 






F. Teknik Pengumpulan Data 
       Teknik Pengumpulan Data ini merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian karena tujuan utama peneliti adalah mendapatkan data yang 
akurat. Tanpa adanya teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
tahu isi dari data tersebut. Dan peneliti mendapatkan data dari pengumpulan 
data yang sebenarnya atau yang ditetapkan dari data yang sudah terkumpul 
menjadi data yang akurat dan jelas.  
       Data ini sendiri berupa informasi hasil pengolahan dari sebuah model, 
formasi, organisasi atau suatu perubahan bentuk dari data yang memiliki 
nilai tertentu. Data juga bisa dianggap sebagai objek dan informasi suatu 
objek yang bermanfaat bagi penerimanya, informasi juga bisa disebut hasil 
pengolahan data.  
       Dalam penelitian, teknik pengumpulan data ini sangat penting untuk 
memastikan data tersebut akurat dan jelas dengan cara siapa narasumber, 
bagaimana cara pengumpulan data, alat yang digunakan. Begitu pula dengan 
pengumpulan data, peneliti memproses atau mengolah kembali agar isinya 
tidak rancu dan peneliti difokuskan dengan data yang diteliti.  
       Menurut Sugiyono (2016:329) teknik pengumpulan data bisa berupa 
dokumen catatan peristiwa yang sudah berlalu. Bisa juga berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Peneliti tidak akan 





       Menurut Sugiyono (2016:339) menjelaskan bahwa proses analisis data 
dibagi menjadi dua yaitu analisis sebelum dilapangan dan analisis selama di 
lapangan. Analisis terbagi menjadi tiga yaitu, reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
 Dalam penelitian ini peneliti menjelaskan ada beberapa teknik yang 
akan digunakan oleh peneliti, yaitu:  
1) Reduksi Data 
Redukasi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemisahan, 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang mucul dari catan-catan tertulis di lapangan. Dengan kata lain 
memfokuskan data-data yang penting dan menyingkirkan atau 
membuang data yang tidak penting. 
2) Penyajian Data 
Tujuan penyajian data adalah untuk mempermudah peneliti dalam 
melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari 
penelitian. Penyajian data dilakukan dengan mendeskripsikan hasil 
wawancara yang dituangkan dalam bentuk uraian dengan teks negatif, 
dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta foto-foto maupun gambar 
sejenisnya untuk dibentuknya suatu simpulan. 
3) Penarikan Simpulan 
Penarikan simpulan adalah melakukan verifikasi secara terus 




pengumpulan data. Penelitian berusaha untuk menganalisis timbul, 
hipotesis dan sebaginya yang dituangkan dalam simpulan yang tentatif. 
Dalam penelitian ini penarikan simpulan dilakukan dengan cara 
mengambil intisari dari beberapa rangkaian kategori hasil penelitian 
berdasrkan observasi dan wawancara. 
G. Teknik Analisis Data 
 Menurut Sugiyono (2016:335) analisis data merupakan proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengOrganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit – unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat simplan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. 
 Teknik analisis dengan cara pendeskripsian data – data yang akan 
dikumpulkan. Teknik analisis data yaitu menganalisis dan mendeskripsikan 
mengenai upaya pelaksanaan konseling individu menggunakan strategi single 
session konseling dengan media sosial terhadap selft management karang 
taruna RW 07 Desa Bulakpacing Kec. Dukuhwaru Kabupaten. Tegal. 
 H. Teknik Penyajian Hasil Analisis  
Teknik penyajian data merupakan bagaimana seorang peneliti dapat 
menyajikan data yang akurat dan dengan baik, begitu juga mudah di baca oleh 




pengamatan dan informasi dari masyarakat, dan hasil wawancara (yang di 
katakan oleh yang bersangkutan). Setelah sudah mendapatkan data yang akurat 
dan fakta, lalu penyajian analisis data di lakukan data selesai dianalisis jadi 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada  bab IV hasil penelitian dan pembahasan penulis menyertakan beberapa 
hal yang biasanya terdapat pada skripsi pada umumnya. Di dalam penelitian dan 
pembahasan terdapat data-data yang dibutuhkan untuk melengkapi sebuah skripsi 
seperti hasil wawncara dengan narasumber dan jadwal kunjungan. 
A. Hasil Penelitian  
     1. Tahap persiapan penelitian skripsi 
a. mengajukan surat permohonan izin observasi awal dan permohonan surat  
izin ke lapangan ( penelitian ) 
b.  mengadakan pendekatan dengan narasumber utama (primer) dan 
narasumber tambahan (sekunder) dan dilanjutkan untuk melakukan 
observasi dan wawancara dengan narasumber 
c.  membuat jadwal penelitian dengan narasumber 
d.  mempersiapkan keperluan untuk pengambilan data seperti buku dan pulpen 
untuk mencatat pada saat wawancara, daftar observasi, kamera untuk 
dokumentasi 
2. Deskripsi lokasi penelitian 
       Peneliti melakukan penelitian di Desa Bulakpacing Kecamatan 
Dukuhwaru Kabupaten Tegal yang kebanyakan berprofesi sebagai petani 
dan pedagang di luar Kota seperti Bekasi, Depok, Bogor dsb. Di Desa 






dan ada sebagian yang tetap berada di Desa. Di Desa Bulakpacing terdapat 
sebuah organisasi masyarakat yang didalamnya terdapat anak – anak muda 
untuk berkumpul yaitu organisasi Karang Taruna garuda wangsa Desa 
Bulakpacing. Di setiap RW terdapat anak cabang dari Karang  Taruna garuda 
wangsa biasanya disebut dengan “Korwil” atau kordinator wilayah RW, 
disini peneliti mengambil sampel di Karang  Taruna Korwil 07 karena 
anggota Karang Taruna Korwil 07 yang memiliki banyak masalah terhadap 
self management dapat dilihat pada saat rapat pembahasan program 
mingguan ataupun pada saat kebersamaan sehari-hari. 
3. Visi dan misi Desa Bulakpacing  
  Adapun visi dan misi di Desa Bulakpacing Kecamatan Dukuhwaru 
Kabupaten Tegal yaitu sebagai berikut: 
a.  Visi 
Terwujudnya Desa Bulakpacing yang mandiri, maju, bersih, sejahtera, 
berbudaya, berprestasi dan berakhlak. 
b. Visi 
1) Mengoptimalkan kinerja aparatur desa sesuai dengan pokok dan fungsi 
sesuai dengan undang- undang yang berlaku. 
2) Mewujudkan pemerintah Desa Bulakpacing yang transparan. 






4) Melanjutkan program-program yang telak dilaksanakan oleh 
pemerintah Desa Bulakpacing periode lalu sebagaimana tercantum 
dalam dokumen RPJMDes Bulakpacing. 
5) Meningkatkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sumber 
Daya Alam (SDA) masyarakat Desa Bulakpacing di tingkat pertanian, 
perekonomian dan jasa. 
6) Meningkatkan sarana dan prasaran dari segi fisik, ekonomi, 
pendidikan, kesehatan, olahraga dan kebudayaan. 
7) Meningkatkan peran aktif pemuda dan tokoh masyarakat dalam segi 
berOrganisasi melalui kegiatan Karang Taruna dan Badan 
Kelembagaan Desa yang terkait lainnya. 
8) Meningkatkan kesehatan, kebersihan desa seta mengusahakan jaminan 
kesehatan masyarakat melalui program pemerintahan. 
9) Pengadaan mobil siaga untuk kepentingan masyarakat Desa 
Bulakpacing. 
10) Menciptakan kondisi masyarakat Desa Bulakpacing yang aman, 
nyama, tertib, guyup rukun dan bergotong royong dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
4. Profil sumber data 
 a) Primer 
  1)  Sumber data primer pertama  






 Jenis kelamin  :  Perempuan  
 Tempat tanggal lahir :  Tegal 05-10-2000 
Alamat  :  Bulakpacing RT 01/ RW 08 
Agama  :  Islam  
 Pekerjaan  :  buruh pabrik garmen di Balamoa 
2)    Sumber data primer kedua  
 Nama Lengkap  :  KA (inisial) 
        Jenis kelamin :  Laki-laki  
 Tempat tanggal lahir  :  Tegal, 15-07-1995 
 Alamat  :  Bulakpacing RT 01/ RW 07 
 Agama :  Islam 
 Pekerjaan  :  Pedagang Nasi goreng  
3)    Sumber data primer ketiga 
 Nama Lengkap  :  RJ (inisial) 
 Jenis kelamin :  Perempuan  
        Tempat tanggal lahir  :  Tegal, 30-07-1998 
 Alamat  :  Bulakpacing RT 02/ RW 07 
 Agama :  Islam 
 Status  :  Mahasiswa Politeknik harapan bersama  
b) Sekunder 
   a)  Nama Lengkap  :  S (tetangga) 






        Tempat tanggal lahir  :  Tegal, 01-06-1955 
     Alamat  :  Bulakpacing RT 01/ RW 08 
     Agama :  Islam 
     Pekerjaan  :  Petani padi 
b)  Nama Lengkap  :  W (tetangga) 
        Jenis kelamin :  Perempuan  
        Tempat tanggal lahir  :  Tegal, 06-08-1966 
     Alamat  :  Bulakpacing RT 01/ RW 07 
     Agama :  Islam 
     Pekerjaan  :  Petani padi 
 c)  Nama Lengkap  :  B (tetangga) 
        Jenis kelamin :  perempuan  
        Tempat tanggal lahir  :  Tegal, 04-06-1966 
     Alamat  :  Bulakpacing RT 02/ RW 07 
     Agama :  Islam 
     Pekerjaan  :  PNS 
5. latar belakang subjek 
 a) Narasumber primer pertama 
MS, seorang warga yang tinggal di Desa Bulakpacing Kecamatan 
Dukuhwaru Kabupaten Tegal, MS merupakan salah satu dari anggota 
Karang  Taruna KORWIL 07 saat ini MS bekerja di sebuah garmen yang 






dari dua bersaudara, MS ini adalah anak pertama didalam keluarganya, MS 
lulusan SMK N ternama di Kabupaten Tegal. Saat ini MS hidup di Desa 
Bulakpacing dengan kelurganya, MS menjabat di Karang  Taruna 
KORWIL 07 sebagai seksi kerohanian, MS biasanya berangkat untuk 
bekerja dari rumah pukul 06.00 pagi dan pulang pada pukul 17.00 wib. MS 
tinggal di Desa Bulakpacing sejak kecil. Dulu MS pernah ikut orang tuanya 
ke Jakarta tetapi itu tidak lama dan MS memutuskan untuk menetap di 
Desa Bulakpacing. Pada saat ini status MS belum berkeluarga. 
b)  Narasumber primer kedua 
KA seorang warga yang tinggal di Desa Bulakpacing Kecamatan 
Dukuhwaru Kabupaten Tegal, KA merupakan salah satu anggota Karang  
Taruna RW 07 saat ini KA bekerja sebagai pedagang nasi goreng di 
wilayah Kecamatan Dukuhwaru, KA merupakan anak bungsu dari lima 
bersaudara, KA lulusan SMP dan pada saat ini di Karang Taruna KORWIL 
07 KA menjabat sebagai ketua Karang  Taruna KORWIL 07 pada saat ini 
KA tinggal bersama saudaranya dan orang tuanya. KA tinggal di Desa 
Bulakpacing sejak kecil. Pada saat ini KA bekerja sebagai pedagang nasi 
goring. Biasanya KA berangkat untuk berjualan pada pukul 16.00 wib – 
21.00 wib. Pada saat ini status KA belum berkeluarga. 
c) Narasumber primer ketiga 
  RJ, seorang warga yang tinggal di Desa Bulakpacing Kecamatan 






Taruna RW 07 saat ini RJ kuliah disebuah politeknik ternama di Kota 
Tegal, RJ merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara saat ini RJ tinggal 
bersama dengan orang tuanya. RJ tinggal di desa Bulakpacing sejak masih 
kecil. RJ saat ini berstatus belum menikah. Rj sasma seperti mahasiswa 
lainnya yang selalu datang kekampus ketika ada mata kuliah saja dan tidak 
telalu suka dengan Organisasi yang ada di kampus, bisa dikatakan bahwa 
RJ ini adalah mahasiswa kupu-kupu (kuliah pulang). Pada saat ini RJ ikut 
dalam Organisasi Karang  Taruna KORWIL 07 sebagai bendahara.  
d) Narasumber sekunder 
  S merupakan tetangga dari MS, rumah S dan MS itu saling berdekatan, 
S bekerja sebagai petani dan kalau ada waktu luang MS sering bermain 
kerumah S mengingat bahwa S ini masih saudara dari keluarga MS, S 
adalah paman MS. 
  W merupakan tetangga dari KA, rumah W dan KA itu saling 
berdekatan, W bekerja sebagai petani dan kalau ada waktu luang KA sering 
bermain kerumah W mengingat bahwa W ini masih saudara dari keluarga 
KA, W adalah bibi KA. W ini biasa dikatakan cukup dekat karena ia 
menjadi tempat curhat KA saat KA galau. 
  B merupakan tetangga dari RJ, rumah B terletak tidak jauh dari rumah 
RJ, B bekerja sebagai PNS, jika terdapat waktu luang RJ biasa membantu 






selesai. Bila dilihat lebih jauh B memiliki hubungan darah dengan RJ yaitu 
sepupu. 
6. Jadwal Kegiatan Penelitian 
  Berikut ini merupakan jadwal penelitian yang dimlai sejak bulan  
Agustus sampai bulan Oktober 2020 : 
Tabel 4.1 





  September November Desember 
  I II III IV I II III IV I II III IV 
1. Tahap pra 
lapangan 
X X 18 
19 




X X X 29 
30 













X X X 
 
7.  Analisis data kualitatif 
 Sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan 






yang diperoleh pada saat dilapangan untuk diolah menggunakan analisis 
kualitatif yaitu sebagai berikut : 
 a). Analisis pra lapangan 
 Analisis pra lapangan merupakan hasil studi pendahauluan yang 
dilakukan sejak peneliti terjun langung untuk melakukan penelitian yaitu ketika 
peneliti ke Desa Bulakpacing Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal. 
Peneliti mulai mencari tahu bagaimana self management  pada Karang  Taruna 
KORWIL 07 yang mayoritas merupakan remaja dan dewasa yang sudah 
produktif. Sedikit demi sedikit peneliti mendapatkan informasi tentang 
bagaimana self management pada Karang  Taruna KORWIL 07 dan lebih 
mendalam lagi permasalahan yang dialami agar peneliti bisa mendapatkan 
informasi yang jelas. 
 b). Analisis di lapangan 
       Analisis yang selanjutnya dilakukan adalah menganalisis dilapangan 
yaitu melakukan sebuah pendekatan-pendekatan dengan subjek utama 
(data primer) dan subjek tambahan (data sekunder). Namun sebelum 
melakukan sebuah analisis dilapangan, terlebih dahulu peneliti membuat 
jadwal kunjungan penelitian terdahulu. 
 
Tabel 4.2 






No  Hari/ tanggal Maksud kunjungan 
1 18 September 2020 Observasi awal 
2 19 September 2020  Observasi awal 
3 29 September 2020 Pendekatan dengan subjek 
4 30 September 2020 Pendekatan dengan subjek 
5 18 November 2020 Wawancara data primer 
1,2,3, dan data sekunder 
6 19 November 2020 Wawancara data primer 
1,2,3, dan data sekunder 
7 20 November 2020 Wawancara data primer 
1,2,3, dan data sekunder 
8 26 November 2020 Wawancara data primer 
1,2,3, dan data sekunder 
9 27 November 2020 Wawancara data primer 
1,2,3, dan data sekunder 
10 28 November 2020 Wawancara data primer 






11 2 Desember 2020 Wawancara data primer 
1,2,3, dan data sekunder 
12 3 Desember 2020 Wawancara data primer 
1,2,3, dan data sekunder 
13 4 Desember 2020 Wawancara data primer 
1,2,3, dan data sekunder 
 
Selama di lapangan peneliti menganalisis self management Karang  
Taruna RW 07 Desa Bulakpacing Kec. Dukuhwaru. Bagaimana cara 
mereka mengatasi self management  yang rendah, kemudian peneliti 
melakukan pendekatan dengan subjek dan tetangga dari subjek yang 
mengalami self management yang rendah, selanjutnya memberi pertanyaan 
kepada subjek untuk wawancara. Meskipun banyak hammbatan saat 
melakukan wawancara, namun pada akhirnya peneliti dapat menentukan 
jadwal penelitian yang tepat seperti di atas. Maka penulis dapat 
menjabarkannya sebagai berikut. 
Pada saat penelitian langkah pertama yang peneliti lakukan adalah 
mengamati lingkungan atau kondisi lingkungan yang akan menjadi tempat 
penelitian di Desa Bulakpacing Kac. Dukuhwaru Kabupaten. Tegal. 






subjek. Selama proses mengamati, hasil yang didapat oleh peneliti 
kemudian dibandingkan dengan hasil pengamatan yang peneliti lakukan 
sesuai dengan hasil yang peneiti lakukan dengan subjek. 
Pertanyaan yang ditanyakan kepada subjek pada saat wawancara 
adalah bagaimana cara mereka mengatasi self management  yang rendah, 
kemudian peneliti melakukan pendekatan dengan subjek dan tetangga dari 
subjek yang mengalami self management yang rendah, dan berdasarkan 
wawancara yang dilakukan dengan pertanyaan yang diberikan, subjek 
memberikan jawaban tentang self management  yang rendah, selain itu 
menurut subjek selain memberikan pemahaman kepada lingkungan 
sekitar,latihan dan pengalaman dilapangan.  
 c). Analisis setelah di lapangan 
  Analisis data dapat dilakukan secara langsung dan bersama sama 
dengan pengumpulan data, analisis data dapat di peroleh dari pengamatan 
secara langsung/ wawancara. 
B. Pembahasan  
 Pembahasan dari penelitian ini merupakan simpulan dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti tentang study kasus tentang pelaksanaan konseling 






terhadap self management Karang Taruna RW 07 Desa Bulakpacing Kec. 
Dukuhwaru. 
1. Dari Sisi Penggunaan Teori 
Self management adalah sebuah perilaku yang dapat membantu individu 
dalam membentuk lingkungan, membangun motivasi diri dan individu 
tersebut dapat mengatur perubahan tingkah laku sesuai dengan kebutuhan. 
Self management individu dapat dikatakan rendah apabila tidak memenuhi 
prosedur indikator diatas. Self managemet dapat dirubah dari rendah ke 
tinggi apabila individu tersebut mau merubah sendiri. 
Khasus tiga anggota Karang Taruna KORWIL 07 yang masih memiliki 
self management yang rendah yaitu MS, KA, dan RJ berpandapat bahwa self 
management merupakan sebuah kemampuan yang harus dimiliki oleh 
individu, baik secara perilaku maupun kemampuan. Dari ketiga anggota 
tersebut memiliki tingkat self management yang rendah. Mereka memiliki 
fasilitas yang mendukung untuk mengubah self management menjadi lebih 
baik lagi. Disamping lingkungan sekitar  yang harus mendukung agar self 
management dapat berkembang lebih baik lagi. 
Ketiga subjek tersebut aktif didalam Organisasi Karang  Taruna garuda 
wangsa KORWIL 07 Desa Bulakpacing. Di tengah Organisasi yang 






bertiga justru sebaliknya. Kemampuan self management  yang rendah 
membuat mereka bertiga malas untuk datang pada saat rapat. 
2. Analisis Terhadap Narasumber 
a. Self Managemet  Rendah dalam Organisasi 
Berdasarkan hasil analisis terhadap pertanyaan- 
pertanyaan dari hasil observasi secara mendalam yang telah di 
himpun oleh peneliti peilaku self management  rendah tidak dapat 
muncul begitu saja. 
Menurut MS self management  yaitu sebuah sikap atau 
perilaku dari cerminan rasa percaya diri yang masih rendah serta 
memfasilitasi perilaku agar nantinya dapat berjalan dengan baik 
contohnya:  saat rapat Karang  Taruna KORWIL 07 seluruh 
anggota harus mengemukakan pendapatnya, maka semua anggota 
harus berani berpendapat tanpa terKecuali. 
Menurut KA self management merupakan sebuah tingkah 
laku yang muncul ketika seseorang memiliki rasa percaya diri 
yang baik serta membangun motivasi dalam diri. Contohnya: saat 
berada dalam sebuah forum atau Organisasi, saat ketua bertanya 
tentang sebuah pendapat seharusnya kita sampaikan bukan malah 
berbicara di belakang. 
Menurut RJ self management  merupakan sebuah sikap 






lingkungannya sendiri. Contohnya: setiap anggota Karang  Taruna 
KORWIL 07 bebas untuk berpendapat dan berkreasi sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki. 
Dari penjabaran pendapat ketiga subjek diatas maka dapat 
dikatakan memiliki kesamaan dengan teori self management dari 
Manz yang ditandai dengan motivasi diri, memfasilitasi diri, 
membentuk lingkungan sendiri. 
b. Upaya untuk Mengatasi Self Management yang Rendah 
Dalam setiap Karang Taruna tentunya memiliki banyak cara 
yang berbeda-beda untuk mengatasi permasalahan yang ada pada 
setiap Karang  Taruna dan tentunya memiliki sebuah keinginan 
untuk Karang  Taruna  ini tetap bejalan harmonis layaknya sebuah 
keluarga kedua bagi anggota Organisasi. 
Dalam penelitian ini MS dalam mengatasi self management 
yang rendah pada Karang Taruna RW 07 dengan cara mengajak 
diskusi setiap anggota untuk membentuk sebuah keakraban 
diantara Karang Taruna RW 07 dan terbentuknya hubungan 
kekeluargaan sesama anggota Karang  Taruna 07. 
Dalam penelitian ini KA dalam mengatasi self management 
yang rendah pada anggota Karang Taruna RW 07 dengan 
mengajak seluruh anggota untuk seluruh anggota mengemukakan 






berada dilapangan saat menjalankan program Karang  Taruna RW 
07. 
Dalam penelitian ini RJ dalam mengatasi self management 
yang rendah pada anggota Karang  Taruna RW 07 cara yang 
paling tepat adalah melatih kemampuan diri untuk seluruh 
anggota Karang  Taruna RW 07 serta mempraktekan hasilnya di 
tengah anggota Karang  Taruna . 
Dalam hal ini kita tahu bahwa ketiga narasumber telah 
berpendapat bahwa self management yang rendah dapat dilatih 
dengan cara melatih kemampuan yang dimiliki oleh setiap 
anggota Karang  Taruna 07. Semuanya kembali ke anggota 
Karang  Taruna RW 07 sendiri mau tidak untuk melatih dirinya 
sendiri. 
c.  Faktor yang mempengaruhi self management yang rendah 
Berdasarkan hasil analisis terhadap pertanyaan – pertanyaan 
yang diberikan oleh peneliti kepada subjek dari hasil verbatim, 
self management yang rendah tidak dapat muncul dengan 
sendirinya. Self management yang rendah muncul sebagai akibat 
dari pengaruh berbagai faktor, diantaranya: 
1) Faktor keluarga 
Dalam penelitian ini bisa dilihat dari masing – masing 






pergaulan anak-anaknya. Serta orang tua yang harus 
memberikan rasa kepercayaan diri pada anak-anaknya tanpa 
adanya perbedaan. Orang tua memberikan contoh yang baik 
bagi anak-anaknya, sebagai orang tua merupakan pendidikan 
bagi anak-anaknya. Karena lingkungan keluarga yang 
membentuk kepribadian setiap orang yang berada 
didalamnya. Seorang anak yang memiliki masalah biasanya 
akan lebih terbuka dengan keluarganya bukan dengan orang 
lain. Orang tua memberikan peranan yang cukup banyak 
terhadap self management yang rendah. 
2) Faktor lingkungan sosial 
Pada penelitian ini bisa dilihat dari data yang di 
peroleh peneliti baik dari sumber data primer maupun sumber 
data sekunder bahwa anak yang cenderung berdiam diri 
dilingkungan rumahnya ataupun di Karang Taruna RW 07. 
Hal ini tentunya berbeda saat anak berada didalam 
lingkungan pergaulan ataupun dengan temannya.  
3.   Dari Sisi Penggunaan Metode 
  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan strategi 
studi kasus observasi dan teknik yang digunakan teknik wawancara 
dan observasi beRTujuan untuk mengetahui lebih dalam sesuai dengan 






mengumpulkan data dengan wawancara terstruktur yaitu peneliti telah 
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 
tertulis dan alternatif jawaban serta telah mengetahui tentang informasi 
yang akan didapatkan. Demikian wawancara yang didapat meliputi 
data, dengan keterangan mendalam. 
 Observasi yang dipakai peneliti yaitu observasi tipe tidak 
terstruktur, observasi ini disebut juga observasi eksperimental. Pada 
jenis observasi ini peneliti tidak membatasi pengamatannya pada hal-
hal tertentu saja. Peneliti mencatat seluruh informasi yang didapatkan 
pada saat pelaksanaan observasi dan jenis ini banyak dilakukan pada 
penelitian kualitatif. Setelah memperoleh data, peneliti akan 
mengamati pola yang ada dalam rangka menarik temuan secara 
induktif.  
Observasi ini dilakukan apabila peneliti tidak memiliki kuasa 
atas situasi, atau terdapat kemungkinan bahwa situasi akan 
berkembang di luar kendali dan peneliti menggunakan tipe observasi 
non partisipasi, pada observasi ini peneliti mengumpulkan data yang 
dibutuhkannya tanpa menjadi bagian dari situasi yang terjadi. Peneliti 
memang hadir secara fisik ditempat kejadian, namun hanya mengamati 
serta melakukan pencatatan secara sistematis terhadap informasi yang 






yang panjang agar seluruh data yang dibutuhkan benar-benar 
terkumpul secara lengkap sehingga memakan waktu cukup lama. 
4.  Hasil Wawancara dengan Sumber Data 
   a. Hasil wawancara dengan data primer pertama 
Berdasarkan hasil wawancara dengan MS yang memiliki 
masalah dengan self management yang rendah karena di sebabkan 
oleh banyak faktor diantaranya faktor lingkungan, faktor keluarga 
dan faktor internal dalam dirinya. Dari faktor lingkungan sosial 
yaitu kurangnya sosialisasi antara MS dengan sesama anggota 
masyarakat yang tinggal di lingkungan rumah. Sehingga 
menyebabkan MS kurang bergaul dengan lingkungannya ketika 
MS berada dilingkungan rumah ketika di rumah MS selalu menjadi 
pribadi yang pemalu. 
Faktor keluarga dapat dilihat bahwa MS tinggal bersama 
dengan keluarganya. Ayah dan ibu MS bekerja disebuah warung 
makan milik keluarga MS. MS terkenal sebagai pribadi yang 
tertutup dan jarang sekali bercerita dengan orang tuannya ketika 
dirumah. Ayah dan ibu MS pulang bekerja waktu malam hari saat 
MS sudah tertidur. Peran keluarga MS sangat minim sekali untuk 
mengembangkan self manangement dan sering MS bercerita 






Faktor interen dapat di lihat dari keseharian MS saat berada 
didalam lingkungan masyarakat yaitu menjadi pribadi yang diam 
dan jarang sekali bergaul di tengah masyarakat. MS akan bergaul 
ketika MS bersama dengan teman-teman yang MS kenal dengan 
jelas secara keluarga maupun secara keakraban. 
 b. Hasil wawancara dengan data primer kedua 
Berdasarkan hasil wawancara dengan KA yang memiliki 
masalah dengan self management yang disebabkan oleh dirinya 
sendiri yang tidak mau untuk berkembang sesuai dengan 
kemampuannya. Lingkungan keluarga juga harus mendukung 
kemampuan yang dimiliki oleh anak-anaknya. Lingkungan tempat 
bergaul juga harus sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki 
oleh seorang anak. 
KA memiliki keluarga yang mendukung untuk 
mengembangkan bakat dan minat. KA tinggal bersama dengan 
orang tuannya dan saat ini KA yang bekerja untuk meringankan 
beban orang tuanya. Dapat dilihat dari KA ikut Organisasi Karang 
Taruna RW 07 sebagai ketua Karang Taruna RW 07 jelas KA 
memiliki public speeking yang bagus tetapi memiliki masalah 
dengan self management yang rendah. KA memiliki tempat bergaul 






Karang Taruna RW 07, ikut serta dalam grub goes sepeda dan 
Organisasi masyarakat seperti IPPNU. 
 c. Hasil wawancara dengan data primer ketiga 
Berdasarkan hasil wawancara dengan RJ yang memiliki 
masalah dengan self management yang disebabkan oleh banyak 
faktor yang tidak dapat berdiri sendiri di antaranya faktor keluarga, 
faktor internal dalam diri, faktor pergaulan. Dimana keluarga 
memiliki peranan yang cukup penting dalam self management yang 
rendah baik itu untuk memperbaiki self management yang rendah. 
Keluaraga merupakan kunci kesuksessan bagi setiap anggota 
keluarga, entah itu ayah, ibu, anak. Saat ini RJ tinggal bersama 
orang tuanya yang semuanya saling terkait satu sama lain RJ 
menjadi pribadi yang pemalu.  
Selain keluarga faktor internal juga mendukung self 
management untuk menjadi lebih baik lagi, dimana kita sendiri 
yang menentukan mau bagaimana itu yang menentukan kita sendiri, 
motivasi internal juga penting untuk menjadi semangat bagi diri 
kita.  Faktor pergaulan juga memiliki peran penting dalam self 
management karena RJ memiliki banyak Organisasi didalam 
masyarakat maupun dilingkungan kampus seperti IPPNU,Karang  
Taruna RW 07, badminton dan masih banyak lagi. Saat berada di 






bahkan untuk sekedar bercanda RJ lebih memilih dengan teman-
temannya yang dianggap tepat dan tau tentang dirinya. 
d. Hasil wawancara dengan data sekunder pertama 
Berdasarkan hasil wawancara dengan data sekunder 
pertama yaitu S selaku tetangga dari MS serta masih memiliki 
hubungan keluarga dengan MS, dimana Sini mengenal MS sejak 
MS sejak masih Kecil. Menurut S, MS sangat akrab dengan S 
seperti keponakan dengan tantennya pada umumnya saja. Ketika 
MS berada dirumah MS menjadi pribadi yang tertutup dengan 
masyarakat di lingkungan rumahnya. MS adalah orang yang suka 
beRTeman dengan orang yang MS kenal sejak lama saja.  
Menurut S, MS itu layaknya buruh pabrik yang berangkat 
pada pagi hari pada pukul 06.30 dan pulang pada pukul 17.00 ya 
kesibukan MS tidak jauh jauh dari organiasi, rumah dan garmen, 
layaknya buruh pabrik dan pemudi pada umumnya saja. Ketika MS 
libur dari pekerjaannya MS lebih suka membantu neneknya di 
ladang dan mengurus adiknya yang masih SD. Kalo untuk 
komunikasi dengan MS ya sangat jarang karena MS sukar untuk 
bergaul dengan masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya. MS 
tidak memiliki banyak teman tetapi setau saya MS tidak memilki 
teman curhat. MS tidak memiliki banyak teman, keseharian MS 






e. Hasil wawancara dengan data sekunder kedua 
Berdasarkan hasil wawancara dengan data sekunder kedua 
yaitu W selaku tetangga dari KA serta masih memiliki hubungan 
keluarga dengan KA, dimana W ini mengenal KA sejak KA sejak 
masih Kecil. Menurut W, KA sangat akrab dengan W seperti 
keponakan dengan pamannya pada umumnya saja. Ketika KA 
berada dirumah KA menjadi pribadi yang humble dengan 
masyarakat di lingkungan rumahnya. KA adalah orang yang suka 
beRTeman dengan siapa saja bahkan banyak teman – temannya 
yang sering datang kerumah untuk sekedar main ataupun 
bercengkrama dengan KA. 
Menurut W, KA itu pedangan nasi goreng ketika malam hari 
ya kesibukan KA tidak jauh jauh dari organiasi, pasar, rumah dan 
tempat KA berjualan, layaknya pedangan dan pemuda pada 
umumnya saja. Kalo untuk komunikasi dengan KA ya sangat sering 
karena KA sangat enak kalo diajak bicara. KA memiliki banyak 
teman tetapi setau saya KA tidak memilki teman curhat. KA 
memiliki banyak teman-teman yang jumlahnya sangat banyak, 
keseharian KA layaknya pemuda pada umumnya yang tidak pernah 
aneh- aneh. 






Berdasarkan hasil wawancara dengan data sekunder tiga 
yaitu S selaku tetangga dari RJ serta masih memiliki hubungan 
keluarga dengan RJ, dimana S ini mengenal RJ sejak RJ sejak masih 
Kecil. Menurut S, RJ sangat akrab dengan S seperti keponakan 
dengan tantenya pada umumnya saja. Ketika RJ berada dirumah RJ 
menjadi pribadi yang humble dengan masyarakat di lingkungan 
rumahnya. RJ adalah orang yang suka berteman dengan siapa saja. 
Menurut S, RJ itu seperti mahasiswa pada umumnya ya 
kesibukan RJ tidak jauh jauh dari organiasi, rumah dan kampus, 
layaknya mahasiswa dan pemudi pada umumnya saja. Ketika RJ 
sedang senggang dalam Organisasi maupun tugas dan daring 
biasanya RJ membantu orangtuanya dirumah ataupun disawah. 
Kalo untuk komunikasi dengan RJ ya sangat sering karena RJ 
sangat enak kalo diajak bicara serta memiliki banyak wawasan 
tetapi malu untuk diungkapkan. RJ tidak memiliki banyak teman 
tetapi setau saya RJ memilki teman curhat. Keseharian RJ layaknya 
pemuda pada umumnya yang tidak pernah aneh- aneh. 
5.  Dari Sisi Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan sesuai dengan observasi dan 
wawancara selama di lapangan dapat peneliti simpulkan berdasarkan 
judul “study kasus tentang pelaksanaan konseling individu 






terhadap self management Karang Taruna RW 07 Desa Bulakpacing 
Kec. Dukuhwaru Kabupaten. Tegal”. 
Bahwa sesuai dengan analisis ketiga narasumber hamper memiliki 
kesamaan dalam masalah self management yang rendah yang 
disebabkan oleh kurangnya kepercayaan diri yang rendah, dukungan 
dari keluarga dan lingkungan masyarakat yang kurang mendukung. 
Pada dasarnya masalah tersebut muncul karena banyak faktor, 
diantaranya adalah kepercayaan diri yang rendah disebabkan kurangnya 
motivasi didalam diri. Keluarga memiliki peran untuk memberikan 
motivasi diri pada setiap anggota keluarga. Lingkungan masyarakat 







Pada bab V simpulan penulis menyertakan beberapa hal yang biasanya 
terdapat pada skripsi pada umumnya. Di dalam simpulan terdapat sebuah 
jawaban dari tujuan dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan 
judul tersebut. 
A. Simpulan  
1. Pelaksanaan konseling individu dengan strategi single session konseling 
dengan media sosial dapat dilaksanakan dan dapat digunakan untuk 
meningkatkan self management. Saat rapat dengan anggota Karang Taruna 
untuk dengar pendapat, voting, ataupun pemaparan anggaran di dalam 
Karang Taruna RW 07 mereka bisa mengungkapkan pendapat mereka 
dengan baik. 
2. Konseling individu menggunakan strategi single session konseling dengan 
media sosial dinilai cukup efektif untuk meningkatkan self management. 
Dapat dilihat dari perubahan yang terjadi dalam keseharian narasumber yang 
lebih aktif didalam Organisasi. 
3. Pelaksanaan konseling individu menggunakan strategi single session 
konseling dengan media sosial sangat efektif untuk meningkatkan self 
management jika di prosentasekan sekitar 75-80% yang peneliti amati 
secara langsung dan narasumber yang memiliki self management yang 





B.  Saran  
Berdasarkan hasil dari simpulan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka 
peneliti memberikan masukan berupa saran, sebagai berikut: 
1.  Bagi Orang Tua 
     Orang tua seharusnya dapat memberikan motivasi bagi anak- anaknya. 
Serta dapat memberikan arahan- arahan yang baik kepada anak-anaknya. 
2.  Bagi Masyarakat 
Lingkungan masyarakat yang seharusnya mendukung segala sesuatu 
yang dilakukan oleh sesama anggota masyarakat dan saling 
mengingatkan sesama anggota masyarakat. 
3.  Bagi Peneliti selanjutnya 
 Penelitian yang telah dilakukan dapat dikembangkan lagi dengan 
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Lampiran 1 Profil sumber data 
 a) Primer 
  1)  Sumber data primer pertama  
 
 Nama lengkap  :   MS (inisial) 
 Jenis kelamin  :  Perempuan  
 Tempat tanggal lahir :  Tegal 05-10-2000 
Alamat  :  Bulakpacing  
Agama  :  Islam  
 Pekerjaan  :  buruh pabrik  
2)    Sumber data primer kedua  
 Nama Lengkap  :  KA (inisial) 
        Jenis kelamin :  Laki-laki  
 Tempat tanggal lahir  :  Tegal, 15-07-1995 
 Alamat  :  Bulakpacing 
 Agama :  Islam 
 Pekerjaan  :  Pedagang 





 Nama Lengkap  :  RJ (inisial) 
 Jenis kelamin :  Perempuan  
        Tempat tanggal lahir  :  Tegal, 30-07-1998 
 Alamat  :  Bulakpacing 
 Agama :  Islam 
 Status  :  Mahasiswa 
b) Sekunder 
   a)  Nama Lengkap  :  S (tetangga) 
        Jenis kelamin :  Laki-laki  
        Tempat tanggal lahir  :  Tegal, 01-06-1955 
     Alamat  :  Bulakpacing 
     Agama :  Islam 
     Pekerjaan  :  Petani 
b)  Nama Lengkap  :  W (tetangga) 
        Jenis kelamin :  Perempuan  
        Tempat tanggal lahir  :  Tegal, 06-08-1966 
     Alamat  :  Bulakpacing 
     Agama :  Islam 
     Pekerjaan  :  Petani 
 c)  Nama Lengkap  :  B (tetangga) 
        Jenis kelamin :  perempuan  





     Alamat  :  Bulakpacing 
     Agama :  Islam 





Lampiran 2 Pedoman Observasi  
Pedoman observasi pelaksanaan konseling individu menggunakan strategi single 
session konseling dengan media sosial terhadap self management karang taruna RW 
07 desa Bulakpacing kec. Dukuhwaru Kabupaten. Tegal 
Variabel Aspek yang diamati Keterangan  








1. Anda pernah mendengar konseling individu 
dulu waktu anda di sekolah 
  
2. Anda pernah mengikuti konseling individu   
3.  Anda pernah mendengar tentang single 
session konseling 
  
4. Anda pernah berperan dalam konseling 
individu 
  
5. Anda tau tentang konseling individu   





1. Anda pernah memiliki konfilik   
2. Anda pernah memiliki masalah dengan 
anggota karang taruna 
  











4. Apakah anda merasa kurang percaya diri 
dengan kemampuan yang anda miliki 
  
5. Apakah anda lebih suka berOrganisasi   
6. Apakah anda memiliki rasa percaya diri yang 
baik 
  
7. Apakah anda pernah konseling individu 






























Lampiran 3 Pedoman Wawancara 
A. data primer 
Pedoman wawancara I 
No Variabel Indikator Butir –butir pertanyaan 

















1. Konflik 1. apakah anda pernah 
memiliki konflik dengan 
Organisasi karang taruna 
RW 07? 
2. Bagaimana cara anda 
menyikapi konflik 
tersebut? 
3. Apakah ada pihak lain 
yang membentuk dalam 
menyelesaikan konflik? 
4. Konflik apa yang sering 
terjadi diOrganisasi 
karang taruna? 









Pedoman wawancara II 
No Variabel Indikator Butir – butir pertanyaan 

















2. self management 
(rasa pembelajaran 
diri yang rendah) 
1. Sejak kapan anda 
bergabung dalam 
Organisasi karang taruna 
RW 07? 
2. Apakah anda memiliki 
masalah dengan 
kepercayaan diri, coba 
ceritakan? 
3. Kenapa anda memiliki 
kepercayaan diri yang 
rendah? 
4. Pernakah anda mengalami 
kurangnya rasa 
kepercayaan diri ketika 
menghadapi sebuah 
konflik? 
5. Bagaimana menurut anda 
teman – teman yang 
memiliki rasa percaya diri 
yang rendah 
Pedoman wawancara III 
No Variabel  Indikator Butir – butir pertanyaan 






1. Apakah anda pernah 


















2. Pernahkah anda ikut dalam 
konseling individu yang 
dulu pernah dilaksanakan 
di sekolah, coba ceritakan? 
3. Bagaimana gambaran anda 
tentang konseling 
individu? 




5. Apakah manfaat dari 
konseling individu yang 
anda ketahui? 
6. Apakah anda teRTarik 
dengan konseling 
individu? 




B. data sekunder 
Pertanyaan wawancara untuk data sekunder ( tetangga dari narasumber) 
Variabel Pertanyaan 
study kasus tentang pelaksanaan 
konseling individu menggunakan 
1. Apakah anda mengenal …..? 





strategi single session konseling dengan 
media sosial terhadap self management 
karang taruna RW 07 desa bulakpacing 
kec. Dukuhwaru Kabupaten. tegal 
 
3. Sejak kapan anda mengenal 
……..? 
4. Seberapa intens anda bersama 
dengannya? 
5. Bagaimana perilaku………  
ketika dirumah? 
6. Kegiatan  apa saja yang anda 
ketahui ketika di rumah? 
7. Apakah  anda pernah melihatnya 
murung? 
8. Apakah   …… pernah bercerita 
kepada anda apa yang di 
alaminya? 
9. Seberapa  dekat hubungan anda 
dengannya? 
10. Bisa tolong di ceritakan 
bagaimana kesehariannya saat 
berada di rumah? 
11. Seberapa sering anda melihatnya 
ketika di rumah? 
12. Seberapa sering anda 
berkomunikasi dengannya ? 
13. Apakah ……. Memiliki teman 
curhat? 
14. Siapa aja teman – temannya saat 
berada di luar rumah? 













Lampiran 4 Hasil Observasi  
Observasi pertama  
dilakukan pada tanggal 29 September 2020 
 Hasil Observasi dengan narasumber pertama (MS) 
Variabel Aspek yang diamati Keterangan  






1. Anda pernah mendengar konseling 
individu dulu waktu anda di sekolah 
   
2. Anda pernah mengikuti konseling 
individu 
   
3.  Anda pernah mendengar tentang single 
session konseling 
   
4. Anda pernah berperan dalam konseling 
individu 
   
5. Anda tau tentang konseling individu    




RW 07 desa 
1. Anda pernah memiliki konfilik    
2.Anda pernah memiliki masalah dengan 
anggota karang taruna 
   










4. Apakah anda merasa kurang percaya diri 
dengan kemampuan yang anda miliki 
   
5.Apakah anda lebih suka berOrganisasi    
6.Apakah anda memiliki rasa percaya diri 
yang baik 
   
7.Apakah anda pernah konseling individu 
lewat media sosial  
   
 
 
     Dari hasil observasi yang dilakukan pada narasumber pertama yaitu MS pada hari 
Selasa 29 September 2020 dengan lamanya observasi sekitar 45 menit. Peneliti 
mengobservasi bahwa MS pada sore hari karena MS bekerja dan pulang sore. Setelah 
pulang kerja MS lebih suka berada dirumah dan bepergian ketika memang dibutukan 
saja. Saat peneliti melakukan observasi MS tidak banyak berbicara. 
Hasil Observasi pertama dengan narasumber kedua (KA) pengmbilan hasil 
observasi dilakukan pada tanggal 29 September 2020 
Variabel Aspek yang diamati Keterangan  
Ya  Tidak  
Konseling 
individu 
1. Anda pernah mendengar konseling 
individu dulu waktu anda di sekolah 







2. Anda pernah mengikuti konseling 
individu 
   
3.  Anda pernah mendengar tentang single 
session konseling 
   
4. Anda pernah berperan dalam konseling 
individu 
   
5. Anda tau tentang konseling individu    











1. Anda pernah memiliki konfilik    
2.Anda pernah memiliki masalah dengan 
anggota karang taruna 
   
3. Anda memiliki self management     
4. Apakah anda merasa kurang percaya diri 
dengan kemampuan yang anda miliki 
   
5.Apakah anda lebih suka berOrganisasi    
6.Apakah anda memiliki rasa percaya diri 
yang baik 
   
7.Apakah anda pernah konseling individu 
lewat media sosial  






      Dari hasil observasi yang dilakukan pada narasumber kedua yaitu KA pada hari 
Selasa 29 September 2020 dengan lamanya observasi sekitar 45 menit. Peneliti 
mengobservasi bahwa KA lebih dirumah saat ia tidak berdagang dan saat dirumah KA 
menghasilkan sebuah kerajinan seperti laying-layang atau membuat sesuatu yang dapat 
menjadi uang. Saat peneliti melakukan observasi terlihat banyak teman- teman dari 
KA. 
Hasil Observasi pertama dengan narasumber ke tiga (RJ) yang di lakukan pada 
29 September 2020 
Variabel Aspek yang diamati Keterangan  






1. Anda pernah mendengar konseling 
individu dulu waktu anda di sekolah 
   
2. Anda pernah mengikuti konseling 
individu 
   
3.  Anda pernah mendengar tentang single 
session konseling 
   
4. Anda pernah berperan dalam konseling 
individu 
   
5. Anda tau tentang konseling individu    
6. Anda tau apa itu single session konseling    














2.Anda pernah memiliki masalah dengan 
anggota karang taruna 
   
3. Anda memiliki self management     
4. Apakah anda merasa kurang percaya diri 
dengan kemampuan yang anda miliki 
   
5.Apakah anda lebih suka berOrganisasi    
6.Apakah anda memiliki rasa percaya diri 
yang baik 
   
7.Apakah anda pernah konseling individu 
lewat media sosial  
   
 
       Dari hasil observasi yang dilakukan pada narasumber ketiga yaitu RJ pada hari 
Selasa 29 September 2020 dengan lamanya observasi sekitar 45 menit. Peneliti 
mengobservasi bahwa RJ lebih suka berada dirumah dan bepergian ketika memang 
dibutukan saja. Saat peneliti melakukan observasi RJ tidak banyak berbicara. 
Observasi Kedua  
Observasi kedua dilakukan pada tanggal 30 September 2020 
Hasil Observasi dengan narasumber pertama (MS) dilakukan pada tanggal 30 
September 2020 
Variabel Aspek yang diamati Keterangan  









1. Anda pernah mendengar konseling 
individu dulu waktu anda di sekolah 
   
2. Anda pernah mengikuti konseling 
individu 
   
3.  Anda pernah mendengar tentang single 
session konseling 
   
4. Anda pernah berperan dalam konseling 
individu 
   
5. Anda tau tentang konseling individu    











1. Anda pernah memiliki konfilik    
2.Anda pernah memiliki masalah dengan 
anggota karang taruna 
   
3. Anda memiliki self management     
4. Apakah anda merasa kurang percaya diri 
dengan kemampuan yang anda miliki 
   
5.Apakah anda lebih suka berOrganisasi    
6.Apakah anda memiliki rasa percaya diri 
yang baik 
   
7.Apakah anda pernah konseling individu 
lewat media sosial  





       Dari hasil observasi yang dilakukan pada narasumber pertama yaitu MS pada hari 
Rabu 30 September 2020 dengan lamanya observasi sekitar 35 menit. Peneliti 
mengobservasi bahwa MS pada sore hari karena MS bekerja dan pulang sore. Pada saat 
observasi kedua dengan MS jawaban yang diberikan MS sama dengan jawaban pada 
saat peneliti melakukan observasi pertama. 
Hasil Observasi kedua dengan narasumber kedua (KA) pengmbilan hasil 
observasi dilakukan pada tanggal 30 September 2020 
Variabel Aspek yang diamati Keterangan  






1. Anda pernah mendengar konseling 
individu dulu waktu anda di sekolah 
   
2. Anda pernah mengikuti konseling 
individu 
   
3.  Anda pernah mendengar tentang single 
session konseling 
   
4. Anda pernah berperan dalam konseling 
individu 
   
5. Anda tau tentang konseling individu    
6. Anda tau apa itu single session konseling    














2.Anda pernah memiliki masalah dengan 
anggota karang taruna 
   
3. Anda memiliki self management     
4. Apakah anda merasa kurang percaya diri 
dengan kemampuan yang anda miliki 
   
5.Apakah anda lebih suka berOrganisasi    
6.Apakah anda memiliki rasa percaya diri 
yang baik 
   
7.Apakah anda pernah konseling individu 
lewat media sosial  
   
 
 
      Dari hasil observasi yang dilakukan pada narasumber kedua yaitu KA pada hari 
Rabu 30 September 2020 dengan lamanya observasi sekitar 35 menit. Jawaban yang di 
berikan KA sama dengan jawaban yang telah diberikan sebelumnya. Pada saat 
observasi pertama yang dilakukkan pada hari selasa 29 September 2020. 
Hasil Observasi pertama dengan narasumber ke tiga (RJ) yang di lakukan pada 
29 September 2020 
Variabel Aspek yang diamati Keterangan  
Ya  Tidak  
Konseling 
individu 
1. Anda pernah mendengar konseling 
individu dulu waktu anda di sekolah 







2. Anda pernah mengikuti konseling 
individu 
   
3.  Anda pernah mendengar tentang single 
session konseling 
   
4. Anda pernah berperan dalam konseling 
individu 
   
5. Anda tau tentang konseling individu    











1. Anda pernah memiliki konfilik    
2.Anda pernah memiliki masalah dengan 
anggota karang taruna 
   
3. Anda memiliki self management     
4. Apakah anda merasa kurang percaya diri 
dengan kemampuan yang anda miliki 
   
5.Apakah anda lebih suka berOrganisasi    
6.Apakah anda memiliki rasa percaya diri 
yang baik 
   
7.Apakah anda pernah konseling individu 
lewat media sosial  
   
 
       Dari hasil observasi yang dilakukan pada narasumber ketiga yaitu RJ pada hari 




mengungkapkan bahwa dia tidak pernah melakukan konseling individu dan tidak 
pernah mengikuti konseling individu ketika dulu dia sekolah. Tetapi pada observasi 
kedua setelah RJ mengingat semua hal yang pernah dilakukan pada saat SMA ia 
mengatakan pernah melakukan konseling individu dan berperan dalam konseling 
individu. 
Lampiran 5 Hasil Wawancara 
Hasil Wawancara Pertama pada narasumber 18 November 2020  
Dengan narasumber pertama (MS) 
Peneliti  Assalamualaikum wr wb.  
MS Waalaikum salam wr wb. 
peneliti Gimana Kabupatenar kamu hari ini? 
MS Alhamdulilah baik. Seperti yang mba liat hari ini 
peneliti Mba MS saya ingin beRTanya apakah anda pernah mempuyai konflik dengan sesama 
anggota Karang Taruna?  
MS ada mba. 
Peneliti  Bagaimana cara anda menyikapi konflik tersebut? 
MS Ya dengan cara tidak memasukan kedalam hati hal tersebut tetapi kalo boleh jujur ya 
tentu kepikiran mba namanya juga orang. 
peneliti Apakah ada pihak lain yang membentuk dalam menyelesaikan konflik? 
MS Sebenarnya ada tetapi saya tidak mau ambil pusing dengan hal tersebut 




MS Seringnya misskom dengan anggota yang lainnya. Anggota yang mempunyai self 
management  yang rendah, serta cenderung pasrah dalam pengambilan keputusan. 
Peneliti  Seberapa sering anda mengalami konflik dengan Organisasi karang taruna? 
MS Tidak terlalu sering sih, hanya saja ketika miskom itu terjadi. 
 
Hasil Wawancara Pertama pada narasumber 27 November 2020  
Dengan narasumber kedua(KA) 
Peneliti  Assalamualaikum wr wb.  
KA Waalaikum salam wr wb. 
peneliti Gimana Kabupatenar kamu hari ini? 
KA Alhamdulilah baik. Seperti yang mba liat hari ini 
peneliti Mas KA saya ingin beRTanya apakah anda pernah mempuyai konflik dengan sesama 
anggota Karang Taruna?  
KA Sebenarnya ada mba. 
Peneliti  Bagaimana cara anda menyikapi konflik tersebut? 
KA Ya dengan cara tidak terlalu di fikirkan 
peneliti Apakah ada pihak lain yang membentuk dalam menyelesaikan konflik? 
KA Sebenarnya ada tetapi saya tidak mengaggap konflik tersebut hal  yang serius 
peneliti Konflik apa yang sering terjadi diOrganisasi Karang Taruna? 
KA Anggota yang mempunyai self management  yang rendah, cenderung pasrah dalam 
pengambilan keputusan serta tidak adanya komuikasi 




KA Sebenarnya tidak terlalu sering terjadi, hanya saja ketika tidak ada komunikasi dan 
apa yang di tangkap anggota berbeda dengan apa yang di sampaikan oleh struktural 
itu yang sering terjadi kepada anggota. 
Hasil Wawancara Pertama pada narasumber 26 November 2020  
Dengan narasumber ketiga (RJ) 
Peneliti  Assalamualaikum wr wb.  
RJ Waalaikum salam wr wb. 
peneliti Gimana Kabupatenar kamu hari ini? 
RJ Alhamdulilah baik. Seperti yang mba liat hari ini 
peneliti Mba RJ saya ingin beRTanya apakah anda pernah mempuyai konflik dengan sesama 
anggota Karang Taruna?  
RJ ada mba. 
Peneliti  Bagaimana cara anda menyikapi konflik tersebut? 
RJ Ya dengan cara tidak memasukan kedalam hati hal tersebut  
peneliti Apakah ada pihak lain yang membantu dalam menyelesaikan konflik? 
RJ Sebenarnya ada tetapi rata – rata anggota merasa enggan untuk dibantu 
peneliti Konflik apa yang sering terjadi diOrganisasi Karang Taruna? 
RJ  Seringya anggota yang mempunyai self management  yang rendah, cenderung pasrah 
dalam pengambilan keputusan. Misskom dengan anggota yang lainnya. 
Peneliti  Seberapa sering anda mengalami konflik dengan Organisasi karang taruna? 
RJ Tidak terlalu sering sih, hanya saja ketika miskom itu terjadi di tambah dengan self 





Hasil Wawancara kedua pada narasumber 19 November 2020  
Dengan narasumber pertama (MS) 
Peneliti  Assalamualaikum wr wb.  
MS Waalaikum salam wr wb. 
peneliti Gimana Kabupatenar kamu hari ini? 
MS Alhamdulilah baik. Seperti yang mba liat hari ini 
peneliti Sejak kapan anda bergabung dalam Organisasi karang taruna RW 07? 
MS Sejak September 2019 
Peneliti  Apakah anda memiliki masalah dengan kepercayaan diri, coba ceritakan? 
MS Iya mba saya memiliki masalah dengan kepercayaan diri. Saya cenderung malu untuk 
bergaul dengan orang yang baru dikenal bahkan dengan saudara jauh sendiri. Ada 
rasa malu dan tidak percaya diri dengan kemampuan yang saya miki. 
peneliti Kenapa anda memiliki kepercayaan diri yang rendah? 
 
MS Karena saya merasa malu, bingung dan merasa rendah dalam hal kemampuan dan 
kepercayaan diri. 
peneliti Pernakah anda mengalami kurangnya rasa kepercayaan diri ketika menghadapi 
sebuah konflik? 
MS Pernah bahkan sering terjadi 
Peneliti  Bagaimana menurut anda teman – teman yang memiliki rasa percaya diri yang 
rendah? 
MS Menurut saya harus banyak bergaul, perbanyak peRTemanan, cari tau bakat dan 
kemampuan yang ada di dalam diri. 
 




Dengan narasumber kedua (KA) 
Peneliti  Assalamualaikum wr wb.  
KA Waalaikum salam wr wb. 
peneliti Gimana Kabupatenar kamu hari ini? 
KA Alhamdulilah baik. Seperti yang mba liat hari ini 
peneliti Sejak kapan anda bergabung dalam Organisasi karang taruna RW 07? 
KA Sejak September 2019 
Peneliti  Apakah anda memiliki masalah dengan kepercayaan diri, coba ceritakan? 
KA Iya mba saya memiliki masalah dengan kepercayaan diri. Tetapi itu dulu ketika saya 
sekolah SMP, saya merasa teRTinggal dalam pelajaran matematika. 
peneliti Kenapa anda memiliki kepercayaan diri yang rendah? 
 
KA Karena saya merasa rendah dalam hal kemampuan dan kepercayaan diri. 
peneliti Pernakah anda mengalami kurangnya rasa kepercayaan diri ketika menghadapi 
sebuah konflik? 
KA Pernah terjadi 
Peneliti  Bagaimana menurut anda teman – teman yang memiliki rasa percaya diri yang 
rendah? 
KA Menurut saya harus banyak bergaul, perbanyak peRTemanan. 
Hasil Wawancara kedua pada narasumber 28 November 2020  
Dengan narasumber ketiga (RJ) 
Peneliti  Assalamualaikum wr wb.  
RJ Waalaikum salam wr wb. 




RJ Alhamdulilah baik. Seperti yang mba liat hari ini 
peneliti Sejak kapan anda bergabung dalam Organisasi karang taruna RW 07? 
RJ Sejak September 2019 
Peneliti  Apakah anda memiliki masalah dengan kepercayaan diri, coba ceritakan? 
RJ Iya mba saya memiliki masalah dengan kepercayaan diri. Dulu pada saat saya SMA 
saya merasa tidak percaya diri ketika saya berkacamata yang cukup tebal. 
peneliti Kenapa anda memiliki kepercayaan diri yang rendah? 
 
RJ Karena saya berfikir dengan berkacamata maka saya tidak bisa seperti yang lain 
memakai maskara, eliyener, bahkan kantong mata turu dan sangat jelas. 
peneliti Pernakah anda mengalami kurangnya rasa kepercayaan diri ketika menghadapi 
sebuah konflik? 
RJ sering terjadi 
Peneliti  Bagaimana menurut anda teman – teman yang memiliki rasa percaya diri yang 
rendah? 
RJ Menurut saya harus banyak bergaul, perbanyak peRTemanan, cari tau bakat dan 
kemampuan yang terpendam di dalam diri. 
 
Hasil Wawancara ke tiga pada narasumber 4 Desember 2020  
Dengan narasumber ketiga (RJ) 
Peneliti  Assalamualaikum wr wb.  
RJ Waalaikum salam wr wb. 
peneliti Gimana Kabupatenar kamu hari ini? 
RJ Alhamdulilah baik. Seperti yang mba liat hari ini 





RJ Dulu ketika di SMA pernah mendengar. 
Peneliti  Pernahkah anda ikut dalam konseling individu yang dulu pernah dilaksanakan di 
sekolah, coba ceritakan? 
RJ Tidak pernah karena takut dengan guru bk  
peneliti Bagaimana gambaran anda tentang konseling individu? 
 
RJ Sepertinya seru dan menyenangkan 
peneliti Bagaimana menurut anda tentang pelaksanaan konseling individu tersebut? 
RJ Sepertinya menyenangkan  
Peneliti  Apakah manfaat dari konseling individu yang anda ketahui? 
RJ Kalau tidak salah dapat mengatasi sebuah masalah 
peneliti Apakah anda teRTarik dengan konseling individu? 
RJ Iya sangat teRTarik untuk melakukan konseling individu 
peneliti Apakah anda ingin megulang konseling individu? 
RJ Iya saya ingin sekali mengulang konseling individu tersebut 
 
Hasil Wawancara ke tiga pada narasumber 20 November 2020  
Dengan narasumber pertama (MS) 
Peneliti  Assalamualaikum wr wb.  
MS Waalaikum salam wr wb. 
peneliti Gimana Kabupatenar kamu hari ini? 
MS Alhamdulilah baik. Seperti yang mba liat hari ini 





MS Dulu ketika di SMA pernah mendengar. 
Peneliti  Pernahkah anda ikut dalam konseling individu yang dulu pernah dilaksanakan di 
sekolah, coba ceritakan? 
MS Dulu ketika saya SMA saya dimintaoleh guru bk untuk melakukan konseling teman 
sebaya dengan teman- teman saya yang lain, pas saya mendapatkan konseling 
individu 
peneliti Bagaimana gambaran anda tentang konseling individu? 
 
MS Seru dan menyenangkan 
peneliti Bagaimana menurut anda tentang pelaksanaan konseling individu tersebut? 
MS Lebih menyenangkan  
Peneliti  Apakah manfaat dari konseling individu yang anda ketahui? 
MS Dapat mengatasi sebuah masalah 
peneliti Apakah anda teRTarik dengan konseling individu? 
MS Iya sangat teRTarik untuk melakukan konseling individu 
peneliti Apakah anda ingin megulang konseling individu? 
MS Iya saya ingin sekali mengulang konseling individu tersebut 
Hasil Wawancara ke tiga pada narasumber 3 Desember 2020  
Dengan narasumber ketiga (KA) 
Peneliti  Assalamualaikum wr wb.  
KA Waalaikum salam wr wb. 
peneliti Gimana Kabupatenar kamu hari ini? 
KA Alhamdulilah baik. Seperti yang mba liat hari ini 





KA Baru pertama kali saya mendengar kata tersebut 
Peneliti  Pernahkah anda ikut dalam konseling individu yang dulu pernah dilaksanakan di 
sekolah, coba ceritakan? 
KA Tidak pernah 
peneliti Bagaimana gambaran anda tentang konseling individu? 
 
KA Sepertinya seru sekali.  
peneliti Bagaimana menurut anda tentang pelaksanaan konseling individu tersebut? 
KA Tidak tau. Karena saya tidak pernah mendengar dan ikut   
Peneliti  Apakah manfaat dari konseling individu yang anda ketahui? 
KA Tidak tau. 
peneliti Apakah anda teRTarik dengan konseling individu? 
KA Iya sangat teRTarik untuk melakukan konseling individu 
peneliti Apakah anda ingin megulang konseling individu? 
KA Iya saya ingin sekali mengulang konseling individu tersebut 
 
Hasil Observasi dengan data sekunder. 
Hasil Observasi dengan data sekunder yang dilakukan dari tanggal 2-4 Desember 2020. 
Peneliti berhasil menyelesaikan observasi dengan data sekunder yang kebetulan paham 
dengan keadaan si narasumber. Penelitian dilakukan satu kali dengan data sekunder 





Hasil Observasi dengan data sekunder pertama (S) tetangga dari MS pada tanggal 2 
Desember 2020 
Peneliti  Apakah anda mengenal MS? 
S Ya saya kenal  
Peneliti Apa yang anda ketahui tentang MS? 
S Dia itu orangnya pendiam dan cenderung teRTutup. 
Peneliti  Sejak kapan anda mengenal MS ? 
 
S Sejak menjadi tetangga dan paman dari MS. 
Peneliti  Seberapa intens anda bersama dengannya? 
 
S Tidak terlalu intes. Ya layaknya paman dan tetangga saja. 
Peneliti  Bagaimana perilaku MS ketika dirumah? 
 
S Kalo MS itu pendiam dan cenderung teRTutup tapi tidak ada keanehan. Ya 
sewajarnya remaja pada umumnya. 
Peneliti  Kegiatan  apa saja yang anda ketahui ketika di rumah? 
 
S Nyapu, ngepel, bersih bersih rumah samapi menyapkan makanan untuk adik dan 
neneknya. 
Peneliti  Apakah  anda pernah melihatnya murung? 
 
S Sejauh ini belum pernah 
Peneliti  Apakah   MS pernah bercerita kepada anda apa yang di alaminya? 
 
S Kalo bicara hal pribadi itu gak pernah tapi paling sering MS beRTanya tentang 




tau itu biasanya ibu, bapak atau neneknya, undangan tersebut ditujukan kepada orang 
tua MS. Maklum saja undangan orang desa gak ada denah lokasinya. 
Peneliti  Seberapa  dekat hubungan anda dengannya? 
 
S Ya umumnya tetangga dan paman dibilang dekat bisa dibilang ngak juga bisa 
tergantung situasi dan kondisi. 
Peneliti  Bisa tolong di ceritakan bagaimana kesehariannya saat berada di rumah? 
 
S Ya saat berada dirumah atau pada waktu libur ya umunya anak perempuan mba. 
Beberes rumah saja sih yang sering. 
Peneliti  Seberapa sering anda melihatnya ketika di rumah? 
 
S MS itu setelah pulang dari pabrik langsung pulang kerumah. Jadi sering sih saya 
melihatnya 
Peneliti Seberapa sering anda berkomunikasi dengannya ? 
S Ya kalo dibilang sering ya tidak terlalu karena kita beRTemu di waktu senggang saja. 
Ya seperti tetangga pada umumnya lah mba. 
 
Peneliti  Apakah MS Memiliki teman curhat? 
S Setahu saya tidak ada. 
Peneliti  Siapa aja teman – temannya saat berada di luar rumah? 
S Kalau itu teman SD MS saja sih. 
Peneliti  Bagaimana kesehariannya? 
S Kalau MS cenderung lebih pendim dan kalo pulang dari pabrik langsung masuk 
didalam rumah tidak keluar lagi. Ya mungkin cape setelah kerja 
Peneliti  Adakah perilaku yang menunjukan keanehan? 






Hasil Observasi dengan data sekunder kedua (W) tetangga dari KA pada tanggal 3 
Desember 2020 
Peneliti  Apakah anda mengenal KA? 
W Kenal  
Peneliti Apa yang anda ketahui tentang KA? 
W KA itu orangnya kreatif dan gak mau diem. Punya banyak teman dan suka sekali 
berOrganisasi. 
Peneliti  Sejak kapan anda mengenal KA? 
 
W Sejak saya menjadi tetangganya dan sekaligus bibinya. 
Peneliti  Seberapa intens anda bersama dengannya? 
 
W Tidak cukup intes klo boleh dibilang.  
Peneliti  Bagaimana perilaku KA ketika dirumah? 
 
W Ya sewajarnya laki laki dewasa pada umumnya dan punya banyak teman. Tak jarang 
juga banyak teman teman KA yang menginap dirumah. 
Peneliti  Kegiatan  apa saja yang anda ketahui ketika di rumah? 
 
W  Klo di rumah KA suka membuat layang-layang, membantu orang tuanya disawah, 
membuat sesuatu yang tak terduga itu yang paling sering seperti kadang ayam, gubug 
untuk menaruh perabotan rumah. 
Peneliti  Apakah  anda pernah melihatnya murung? 
W Jarang sekali KA terlihat murung karena KA itu anak yang humble. 





W  Penah. Tetapi saya tidak bisa memberitahu mba, karena itu sudah lama dan saya 
bingung. 
Peneliti  Seberapa  dekat hubungan anda dengannya? 
W Ya sewajarnya bibi dengan ponakan saja. 
Peneliti  Bisa tolong di ceritakan bagaimana kesehariannya saat berada di rumah? 
 
W  KA itu kan pedangan nasi goreng yang cukup sukses dia jualan dari jam 4 sore sampai 
jam 9 malam, tempat berjualan KA kadang bergantian dengan adiknya jadi sehari 
sekali. Kalo KA dirumah itu seperti yang saya bilang tadi Klo di rumah KA suka 
membuat layang-layang, membantu orang tuanya disawah, membuat sesuatu yang tak 
terduga itu yang paling sering seperti kadang ayam, gubug untuk menaruh perabotan 
rumah. 
Peneliti  Seberapa sering anda melihatnya ketika di rumah? 
 
W  Sangat sering ketika KA berada dirumah. 
Peneliti Seberapa sering anda berkomunikasi dengannya ? 
W  Klo komunikasi itu sering. 
 
Peneliti  Apakah KA Memiliki teman curhat? 
W  Tidak punya, tetapi KA yang sering menjadi tempat curhat oleh teman-temannya. 
Peneliti  Siapa aja teman – temannya saat berada di luar rumah? 
W Banyak sekali klo disebutkan. 
Peneliti  Bagaimana kesehariannya? 
W  Ya umumnya anak laki laki di rumah.  
Peneliti  Adakah perilaku yang menunjukan keanehan? 





Hasil Observasi dengan data sekunder ketiga (B) tetangga dari RJ pada tanggal 4 
Desember 2020 
Peneliti  Apakah anda mengenal RJ? 
B  Tentu saya mengenalnya 
Peneliti Apa yang anda ketahui tentang RJ? 
B RJ itu orangnya suka membantu orang lain. Sangat aktif dalam Organisasi. Memiliki 
banyak teman. Sedikit pendiam. Berbicara seperlunya. 
Peneliti  Sejak kapan anda mengenal RJ? 
B Sejak saya menjadi tetangganya 
Peneliti  Seberapa intens anda bersama dengannya? 
B Tidak telalu intes karena kita hanya beRTemu ketika saya membutuhkan bantuan RJ. 
Begitupun sebaliknya. 
Peneliti  Bagaimana perilaku RJ  ketika dirumah? 
B Ya wajar wajar saja selama ini 
Peneliti  Kegiatan  apa saja yang anda ketahui ketika di rumah? 
B Ya sewajarnya anak perempuan ketika dirumah mebantu orang tua beberes rumah, 
masak, mengasuh keponakan dan kadang membentu saya mengerjakan tugas dari 
kantor. 
Peneliti  Apakah  anda pernah melihatnya murung? 
 
B Saat ini sering terlihat murung 
Peneliti  Apakah   RJ  pernah bercerita kepada anda apa yang di alaminya? 
 
B Pernah, karena RJ baru saja lulus kuliah dan RJ ingin bekerja tetapi RJ bingung karena 




Peneliti  Seberapa  dekat hubungan anda dengannya? 
B  Ya layaknya tetangga saja. 
Peneliti  Bisa tolong di ceritakan bagaimana kesehariannya saat berada di rumah? 
B Ya sewajarnya anak perempuan ketika dirumah mebantu orang tua beberes rumah, 
masak, mengasuh keponakan dan kadang membentu saya mengerjakan tugas dari 
kantor. 
Peneliti  Seberapa sering anda melihatnya ketika di rumah? 
 
B Sangat sering. 
Peneliti Seberapa sering anda berkomunikasi dengannya ? 
B Ya hanya ketika saya pulang dari kantor dan RJ ada dirumah kita ngobrol. Hanya 
seperti itu saja 
Peneliti  Apakah RJ Memiliki teman curhat? 
B Setahu saya ada. Tapi saya lupa namanya. 
Peneliti  Siapa aja teman – temannya saat berada di luar rumah? 
B Kalo teman ketika diluar rumah saya tidak tahu. 
Peneliti  Bagaimana kesehariannya? 
B Ya sewajarnya anak perempuan ketika dirumah mebantu orang tua beberes rumah, 
masak, mengasuh keponakan dan kadang membentu saya mengerjakan tugas dari 
kantor. 
Peneliti  Adakah perilaku yang menunjukan keanehan? 








Lampiran 6 Dokumentasi 
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